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ABSTRAK 

 
 

Felix Wijaya, 201010037, 2024. Strategi Menciptakan Keberhasilan Usaha Melalui 

Karakteristik Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha (Studi Kasus Bengkel Mobil 

di Jalan Setia Budi Medan). STIE Eka Prasetya Medan, Program Studi Manajemen, 

Pembimbing I: Ibu Dra. Pesta Gultom, M.M., Pembimbing II: Bapak Irvan Rolyesh 

Situmorang, S.E., M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari karakteristik 

kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha 

Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha pada Bengkel 

Mobil di Jalan Setia Budi Medan sebanyak 48 pengusaha. Teknik penentuan jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh dan berjumlah 48 responden. 

Metode analisis yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dan membuktikan hipotesis 

adalah dengan analisis deskriptif, analisis regresi. Analisis ini mencakup validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis melalui uji t dan 

F, dan uji koefisien determinasi (R
2
). Karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha 

secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha 

Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Karakteristik kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha secara simultan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha 

Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. 

 

Kata Kunci: Karakteristik Kewirausahaan, Keberhasilan Usaha, dan Motivasi 

Berwirausaha 
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ABSTRACT 

 
 

Felix Wijaya, 201010037, 2024. Strategy for Creating Business Success Through 

Entrepreneurial Characteristic and Entrepreneurial Motivation (Case Study of Car Repair 

Shop at Jalan Setia Budi Medan). STIE Eka Prasetya Medan, Management Study Program, 

Advisor I: Mrs. Dra. Pesta Gultom, M.M., Advisor II: Mr. Irvan Rolyesh Situmorang, S.E., 

M.Si. 

 

This research aims to determine how much influence entrepreneurial characteristic and 

entrepreneurial motivation on business success at Car Repair Shop at Jalan Setia Budi Medan. 

The research methodology used is descriptive quantitative method. The population in this 

study are all customers at Car Repair Shop at Jalan Setia Budi Medan as many as 48 

entrepreneurs. The technique for determining the number of samples used in this study used 

the saturated formula and amounted to 48 respondents. This analysis includes validity and 

reliability, classic assumption test, multiple regression analysis, hypothesis testing through t 

and F test, and test the coefficient of determination (R
2
). Entrepreneurial characteristic and 

entrepreneurial motivation variable partially had a positive and significant on business 

success at Car Repair Shop at Jalan Setia Budi Medan. Entrepreneurial characteristic and 

entrepreneurial motivation variable simultaneously had a positive and significant on business 

success at Car Repair Shop at Jalan Setia Budi Medan. 

 

Keywords: Business Success, Entrepreneurial Characteristic, and Entrepreneurial 

Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Kewirausahaan telah dikenal secara luas sebagai pendorong munculnya 

sumber daya manusia yang berkualitas. Kewirausahaan memiliki kaitan erat dengan 

pengembangan UMKM. Para pengusaha harus memiliki modernitas karakteristik 

kewirausahaan dan motivasi berwirausaha untuk mengembangkan usaha. 

Kewirausahaan memiliki peranan yang penting bagi pembangunan ekonomi suatu 

negara. Karakter seseorang wirausaha akan tercermin dalam menjalankan usaha 

yang digelutinya. Wirausaha memiliki karakteristik yang kreatif dan inovatif 

menjadi kebutuhan bagi suatu negara, terutama negara berkembang, seperti 

Indonesia. Seorang wirausaha haruslah seorang yang mampu melihat kedepan, 

berfikir dengan penuh perhitungan, mencari pilihan dari berbagai alternatif masalah 

dan pemecahannya. 

Motivasi juga tergantung kepada kekuatan motifnya. Motivasi yang tinggi 

harus ada dalam diri seseorang yang ingin menjadi wirausaha yang sukses, karena 

dengan adanya motivasi berwirausaha yang tinggi dapat membentuk mental yang 

ada pada diri mereka untuk selalu lebih unggul dan mengerjakan segala sesuatu 

melebihi standar yang ada. Adanya motivasi berwirausaha pada diri pengusaha 

seperti harapan untuk memperoleh keuntungan semaksimal mungkin membuat 

pengusaha terus berupaya untuk mencapai target, keinginan untuk berhasil 

memperluas usahanya dengan memiliki banyak cabang baru akan mendorong 

pengusaha bisnis untuk sukses dalam mengelola usahanya. 
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Mobil merupakan alat transportasi yang umum di Indonesia ini, dengan 

berkembangnya pola hidup masyarakat sekarang kepemilikan mobil bukan 

merupakan barang mewah lagi. Namun, sudah menjadi suatu kebutuhan sebagai 

alat transportasi sehari-hari, dengan semakin banyaknya minat masyarakat untuk 

memiliki mobil maka akan semakin banyak peluang usaha dalam bidang 

transportasi mobil ini, seperti bengkel mobil. Sebelum menjalankan bisnis bengkel, 

pengusaha harus dapat merencanakan bisnis bengkel yang akan dijalankan. 

Bagaimana cara memulai dan mengembangkan agar bisnis bengkel tersebut 

menjadi lebih besar. Mulai dari jenis bengkel apa yang akan dijalankan, target 

pendapatan, harga jasa, dan suku cadang serta strategi yang efektif dan efisien untuk 

kesuksesan bengkel. 

Kota Medan merupakan ibukota dari Sumatera Utara yang merupakan salah 

satu kota besar di Indonesia. Peluang membuka usaha bengkel mobil mulai 

berkembang dan meningkat dikarenakan sudah banyak mobil yang digunakan oleh 

masyarakat Kota Medan. Pada penelitian ini mengambil objek penelitian yaitu, 

Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Alasan dipilihnya bengkel mobil sebagai 

objek penelitian ini adalah dengan begitu pesatnya perkembangan bengkel mobil di 

Kota Medan, peneliti ingin mengetahui dan juga menganalisa pengaruh 

karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan 

usaha dalam sektor usaha jasa, yaitu Bengkel Mobil Jalan Setia Budi Medan. 

Pada kondisi tertentu, tentunya kendaraan bermotor memerlukan perawatan 

dan perbaikan. Perawatan dan perbaikan kendaraan bermotor harus dilakukan agar 

umur pakai kendaraan lebih panjang atau paling tidak sama dengan umur pakai 
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yang telah diprediksikan dan dirancang oleh pabrik pembuat. Meskipun demikian, 

perawatan dan perbaikan kendaraan bukan merupakan pekerjaan yang mudah. Hal 

tersebut memerlukan pengetahuan khusus. Untuk memperoleh pengetahuan 

tersebut, tentu saja dibutuhkan kemauan dan waktu. Namun sebagian besar pemilik 

kendaraan bermotor biasanya merasa dirinya tidak memiliki kedua hal tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, terbuka peluang bagi pihak lain yang memiliki keahlian 

dan peralatan kerja dibidang kendaraan bermotor (otomotif) untuk membuka usaha 

perbengkelan. Terjadilah transaksi antara orang yang membutuhkan perawatan atau 

perbaikan di bidang otomotif dan mereka yang memiliki keahlian serta peralatan di 

bidang tersebut, hal ini dilakukan di bengkel otomotif. 

Menurut Ardiyanti & Mora, keberhasilan usaha dapat diartikan suatu 

kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran agar terjadi perubahan yang lebih 

baik atau bertambah maju, baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan (Ardiyanti & Mora, 2019). Setiap usaha atau bisnis 

pasti ingin mendapatkan keberhasilan usaha, suatu bisnis dikatakan berhasil apabila 

mendapatkan laba, walaupun laba bukan merupakan satu satunya aspek yang dinilai 

dari keberhasilan sebuah usaha, tetapi alasan laba menjadi faktor yang penting 

adalah karena laba merupakan tujuan dari orang yang melakukan bisnis. Sebelum 

berminat menjadi seorang wirausaha dan menciptakan suatu bisnis dengan tingkat 

kompetitif yang tinggi dan umur usaha yang panjang. Seorang pengusaha atau 

bisnis harus memiliki suatu karakteristik kewirausahaan, dan motivasi usaha, 

sehingga akan mendorong usaha tersebut menemukan cara kerja baru dan mencapai 

tujuannya dalam berwirausaha. Berikut ini adalah data jumlah konsumen dalam 
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lima tahun terakhir pada kasus Bengkel Mobil di jalan Setia Budi yang dapat dilihat 

pada Tabel 1.1 dibawah ini. 

Tabel 1.1 

Jumlah Konsumen Beberapa Bengkel Mobil Tahun 2018 – Tahun 2022 

 

 
Tahun 

 

Setia Budi 

Service 

Star 

Medan 

Auto 

Service 

Ersada 

Auto 

Service 

 
Alex AC 

 

Mudara 

Bengkel 

2018 882 762 665 861 768 

2019 452 657 341 546 332 

2020 866 765 653 758 442 

2021 862 763 762 869 669 
2022 858 656 751 857 761 

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Jadi dalam dunia bisnis, tidak terkecuali bengkel keberhasilan usaha adalah 

menjadi salah satu yang diutamakan, karena hal itulah yang akan menentukan 

berhasil atau gagalnya suatu usaha bengkel. Pelanggan yang tidak puas tentu tidak 

akan mengulangi lagi jasa yang sama, apalagi didukung dengan banyaknya pilihan 

jasa bengkel lain pesaing, sehingga membuat pelanggan memiliki banyak 

perbandingan untuk memilih bengkel mana yang lebih sesuai dengan selera dan 

keinginannya. Berdasarkan wawancara dengan beberapa pengusaha Bengkel 

Mobil, pada tahun 2018 lalu, banyak pengusaha bengkel di jalan Setia Budi yang 

guling tikar akibat kurangnya strategi dalam berwirausaha dan tidak termotivasi 

untuk bangkit kembali. Seorang wirausaha disini seharusnya mampu menahan diri 

dan bangkit kembali setelah jatuh. 

Menurut Bustan, karakteristik wirausaha didefinisikan sebagai sikap dan 

perilaku yang dimiliki oleh wirausaha untuk mencapai keberhasilan usaha (Bustan, 

2016). Dalam sebuah jasa memang membutuhkan kemampuan untuk mencukupi 

untuk mengelola dan juga mengembangkan usaha tersebut. Dengan banyaknya 
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bengkel mobil di Jalan Setia Budi yang jarak antar bengkelnya pun tidak terlalu 

jauh, akan tetapi mengembangkan usaha bengkelnya masing - masing dengan 

persaingan yang ada. Tentunya pada setiap wirausaha memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda untuk dapat mengelola dan mengembangkan usahanya masing- 

masing. Pengusaha bengkel mobil memiliki karakteristik yang berbeda dalam 

menjalankan usahanya, maka perlu identifikasi terhadap karakteristik masing - 

masing individu pengusaha bengkel mobil tersebut. Beberapa pengusaha bengkel 

mobil tidak memiliki tujuan yang jelas dan visi yang nyata untuk memajukan 

usahanya, seperti tidak kompeten dalam manajerial, kurang berpengalaman, kurang 

dapat mengendalikan keuangan, gagal dalam perencanaan, lokasi kurang memadai, 

dan kurangnya pengawasan. 

Ellyana dan Sulistiyono mengungkapkan, motivasi adalah kemauan untuk 

berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan dorongan, atau 

impuls (Ellyana dan Sulistiyono, 2020). Adanya motivasi berwirausaha pada diri 

pengusaha untuk memperoleh juga dapat membuat pengusaha terus berupaya untuk 

mencapai target yang dikehendaki. Sebelum menjalankan bisnis bengkel, 

seharusnya pengusaha harus mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang baik 

tentang bisnis yang akan dijalankan. Pengetahuan tentang bisnis bengkel ini sangat 

penting, karena dengan memahami bisnis bengkel yang akan dijalankan, maka 

pengusaha akan mampu mengelola dengan baik. Pengusaha harus bisa mengontrol 

semua aktivitas karyawan dan pelayanan yang ada di bengkel. Semua hal yang 

berhubungan dengan bengkel harus diperhatikan agar operasional dan administrasi 

bisa berjalan dengan baik. Kelalaian dan kecerobohan pengusaha bengkel dalam 
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mengelola bisnis bengkel dapat menjadi kegagalan bagi bengkel tersebut. Berikut 

ini adalah Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan, pada Tabel 1.2 dibawah ini. 

Tabel 1.2 

Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan 
 

No Nama Bengkel Alamat No Telepon 

1 Setia Budi Service Jl. Setia Budi A/B No.128, 

Tj. Sari, Kec. Medan 
Selayang, Kota Medan, 

0852-7009-0398 

 

2 

 

Star Medan Auto Service 
Sumatera Utara 20132 
Jl. Setia Budi, Tj. Sari, Kec. 

Medan Selayang, Kota 

Medan, Sumatera Utara 

20133 

 

0812-6079-4992 

3 Ersada Auto Service Jl. Setia Budi No.7, 

Sempakata, Kec. Medan 

Selayang, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20135 

- 

4 Total Auto Service Jl. Setia Budi No.87B, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 
Kota Medan, Sumatera 

0852-1525-5149 

 

5 

 

Bengkel Mobil Anugerah 

Utara 20122 
Jl. Setia Budi, Tj. Sari, Kec. 

Medan Selayang, Kota 

Medan, Sumatera Utara 

 

- 

6 Timur Auto Service Jl. Setia Budi No.135, Tj. 

Sari, Kec. Medan Selayang, 

Kota Medan, Sumatera 

Utara 20132 

- 

7 Bengkel RAS Jl. Setia Budi, Simpang 

Selayang, Kec. Medan 

Tuntungan, Kota Medan, 
Sumatera Utara 20135 

- 

8 Mudara Bengkel Mobil Jl. Setia Budi No.450, Tj. 

Sari, Kec. Medan Selayang, 

Kota Medan, Sumatera 

Utara 20132 

- 

9 Sahabat Mobil Service Jl. Setia Budi No.24, Tj. 

Sari, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 
Utara 20132 

0822-7434-9393 

10 Pratama Auto Service Jl. Setia Budi No.196, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 
Kota Medan, Sumatera 

(061) 8215056 

 

11 

 

Total Spring 
Utara 20154 
Jl. Setia Budi No.444, Tj. 

Sari, Kec. Medan Selayang, 

Kota Medan, Sumatera 

Utara 20154 

 

0812-8448-6762 

12 Fanbay Auto Service Jl. Setia Budi No.101, Tj. 
                                                          Sari, Kec. Medan Selayang,  

0812-6533-354 
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No Nama Bengkel Alamat No Telepon 

  Kota Medan, Sumatera 

Utara 20132 

 

13 ABC Motor Jl. Setia Budi No.98-C, Tj. 

Sari, Kec. Medan Selayang, 

Kota Medan, Sumatera 
Utara 20132 

(061) 8210981 

14 Dominick Service Jl. Setia Budi No.26, 

Ujung, Kec. Medan 

Selayang, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20131 

0852-7000-0334 

15 228 Autocare Jl. Setia Budi No.236 A, Tj. 

Sari, Kec. Medan Selayang, 
Kota Medan, Sumatera 

(061) 8229868 

 

16 

 

Degor Jaya 
Utara 20132 
Jl. Setia Budi No.ujung, 

Simpang Selayang, Kec. 

Medan Tuntungan, Kota 

Medan, Sumatera Utara 
20135 

 

0813-7685-9456 

17 Bengkel Sidodadi Jl. Setia Budi Gg. Mustafa 

No.1, Tj. Sari, Kec. Medan 
Selayang, Kota Medan, 

0813-9780-3064 

 

18 

 

Anugrah Abadi Mobil 
Sumatera Utara 20154 
Jl. Setia Budi No.109c, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 
Kota Medan, Sumatera 

 

(061) 8225779 

 

19 

 

Wilis Motor 
Utara 20122 
Jl. Setia Budi L No.65, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

 

(061) 8224891 

 

20 

 

Merlin Jaya Service 
Utara 20122 
Jl. Setia Budi No.135, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 
Kota Medan, Sumatera 

 

(061) 8214385 

 

21 

 

Makmur Agung Motor 
Utara 20122 
Jl. Setia Budi No.27a, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

 

(061) 8215968 

 

22 
 

Raja Service 
Utara 20119 
Jl. Setia Budi psr.6, Tj. 

Sari, Kec. Medan Selayang, 

Kota Medan, Sumatera 

Utara 20132 

 

0821-6621-7406 

23 Alex AC Jl. Setia Budi No.233a/239, 

Tj. Rejo, Kec. Medan 
Sunggal, Kota Medan, 

0811-653-400 

 

24 

 

JS Garage 
Sumatera Utara 20122 

Jl. Setia Budi No.98f, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

 

- 

 

25 
 

Shop & Drive Setia Budi 
Utara 20154 
Jl. Setia Budi No.71 C, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 
                                                          Kota Medan, Sumatera  

 

(061) 88802721 
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No Nama Bengkel Alamat No Telepon 

  Utara 20122  

26 RMP Doorsmer Jl. Setia Budi No.78, Tj. 
Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

- 

 

27 

 

RED’s Setia Budi 
Utara 20122 
Jl. Setia Budi No.366, Tj. 

Sari, Kec. Medan Selayang, 

Kota Medan, Sumatera 

Utara 20132 

 

0812-6510-082 

28 JS Shop Spesialist Jl. Setia Budi No.92AA, Tj. 
Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

- 

 

29 

 

HDR Garage 
Utara 20154 
Jl. Setia Budi No.4, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

 

0811-6519-195 

 

30 
 

FN Service 
Utara 20154 
Jl. Setia Budi, Tj. Sari, Kec. 

Medan Selayang, Kota 

Medan, Sumatera Utara 

20132 

 

0838-4007-2717 

31 Willy Auto Detailing Jl. Setia Budi No.270B, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 
Kota Medan, Sumatera 

0812-6565-6618 

 

32 

 

Telaga Adil 

Utara 20154 

Jl. Setia Budi No.103, Tj. 

Sari, Kec. Medan Selayang, 

Kota Medan, Sumatera 
Utara 20132 

 

(061) 8212035 

33 Arena Motorsport Jl. Setia Budi No.54, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 
Kota Medan, Sumatera 

(061) 8223944 

 

34 
 

Harapan Maju 
Utara 20154 
Jl. Setia Budi No.82, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

 

(061) 8215005 

 

35 

 

Masterban Setiabudi 
Utara 20154 
Jl. Setia Budi No.98, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 
Kota Medan, Sumatera 

 

0811-6146-573 

 

36 

 

Grava 
Utara 20122 
Jl. Setia Budi No.38, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

 

0813-7667-3793 

 

37 

 

Salam 
Utara 20122 
Jl. Setia Budi, Tj. Rejo, 

Kec. Medan Sunggal, Kota 

Medan, Sumatera Utara 

20122 

 

(061) 76521901 

38 Herman Jaya Jl. Setia Budi No.291, 

Tj. Sari, Kec. Medan 

Selayang, Kota Medan, 

Sumatera Utara 
                                                          20132  

- 
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No Nama Bengkel Alamat No Telepon 

39 Masran Garage Jl. Setia Budi Gg. Mustafa, 

Tj. Sari, Kec. Medan 

Selayang, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20154 

0812-6577-820 

40 CV. Makmur Jaya Jl. Setia Budi No.185, Tj. 
Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

(061) 8200431 

 

41 

 

Bayu Otopart 
Utara 20154 
Jl. Setia Budi No.51a, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 
Kota Medan, Sumatera 

 

0821-2768-2382 

 

42 

 

Haris Motor 
Utara 20226 
Jl. Setia Budi No.1, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

 

0813-6195-3558 

 

43 
 

Utama Jaya 
Utara 20154 
Jl. Setia Budi No.90, Tj. 

Rejo, Kec. Medan Sunggal, 

Kota Medan, Sumatera 

 

(061) 8219617 

 

44 
 

Pery Service 
Utara 20154 
Jl. Setia Budi Ujung No.39, 

Tj. Sari, Kec. Medan 

Selayang, Sumatera Utara 

20132 

 

082284841615 

45 CV. Panca Teknik Jl. Setia Budi No.144, Tj. 

Sari, Kec. Medan Selayang, 

Kota Medan, Sumatera 

Utara 20132 

0821-6811-1212 

46 Bilazz Mobil Jl. Setia Budi, Tj. Sari, Kec. 

Medan Selayang, Kota 

Medan, Sumatera Utara 
20132 

- 

47 Bengkel Mitra Setia Jl. Setia Budi Ujung Tj. 

Sari, Kec. Medan Selayang, 

Medan selayang, Sumatera 
Utara 20132 

- 

48 Surya Atmaja Motor Jl. Setia Budi, Tj. Rejo, 

Kec. Medan Sunggal, Kota 

Medan, Sumatera Utara 

20154 

- 

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Kegagalan bisnis bengkel sering terjadi ketika bengkel mendapatkan 

masalah dan pengelola bengkel memiliki mental rendah sehingga mereka hanya 

pasrah menghadapi masalah tersebut. Seharusnya walaupun bengkel mengalami 

kemunduran, semua pengelola harus memiliki mental yang kuat agar tetap bisa 

berpikir positif dalam menghadapi masalah tersebut. Bisnis bengkel yang sukses 
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dapat dilihat dari angka penjualan suku cadang dan harga jasanya. Semakin tinggi 

penjualan dan jasa yang diperoleh maka semakin tinggi pulak keuntungannya. 

Berdasarkan dari uraian yang telah ada, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Menciptakan Keberhasilan Usaha 

Melalui Karakteristik Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha (Studi 

Kasus Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi medan)”. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian, yaitu: 

1. Beberapa pengusaha Bengkel Mobil tidak memiliki keberanian untuk 

mengambil resiko, kurangnya percaya diri, dan tidak memiliki kreativitas, 

sehingga keberhasilan usaha sulit di kejar. 

2. Pengusaha memiliki mental rendah sehingga mereka hanya pasrah 

menghadapi masalah sehingga tidak akan bisa menjadi wirausahawan yang 

sukses. Tidak tercapainya target penjualan memotivasi pengusaha untuk 

mendapatkan penjualan yang lebih tinggi. 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksud, penulis membatasinya dengan ruang lingkup penelitian meliputi 

karakteristik kewirausahaan (X1), motivasi berwirausaha (X2), dan keberhasilan 
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usaha (Y). Penelitian ini akan dilakukan terhadap pengusaha bengkel mobil di Jalan 

Setia Budi Medan. 

 
 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka yang menjadi 

pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah karakteristik kewirausahaan berpengaruh keberhasilan usaha pada 

Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan? 

2. Apakah motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan? 

3. Apakah karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di 

Jalan Setia Budi Medan? 

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Sehubungan dengan permasalahan yang timbul dan dihadapi oleh 

pengusaha, maka penelitian yang dilakukan ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap 

keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi 

Medan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan 

usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil 

di Jalan Setia Budi Medan. 

 
 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian dapat dijelaskan secara sistematika sebagai 

berikut: 

1. Aspek Praktis 

 

Memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi perusahaan 

dalam mengevaluasi karakteristik kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha dalam menarik serta menciptakan keberhasilan usaha. 

2. Aspek Teoritis 

 

Diharapkan dapat berguna untuk menjadi bahan acuan bagi penelitian- 

penelitian yang akan dilakukan oleh siapa yang ingin mengkaji persoalan 

yang relevan dengan hasil penelitian ini, sehingga dapat menghasilkan hasil 

penelitian yang lebih baik dan akurat. Selain itu diharapkan tulisan ini dapat 

juga dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya, 

seperti kreativitas, kepemimpinan, dan harga yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 
 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori Tentang Keberhasilan Usaha 

 

2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha 

 

Sebuah keberhasilan itu ditentukan oleh faktor harapan, tujuan, rencana atau 

target yang hendak diraih. Seseorang akan merasa sukses jika tujuan yang 

direncanakan telah tercapai. Sebaliknya, kita akan merasa gagal saat hasil yang kita 

capai jauh meleset dari harapan. Jadi pada prinsipnya kesuksesan dan kegagalan itu 

hanya soal perasaan saja. Menurut Ardiyanti & Mora, keberhasilan usaha dapat 

diartikan suatu kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran agar terjadi 

perubahan yang lebih baik atau bertambah maju, baik dari segi kualitatif maupun 

kuantitatif sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Ardiyanti & Mora, 2019). 

Kemudian Sibarani mengungkapkan bahwa keberhasilan usaha merupakan tujuan 

utama dari sebuah perusahaan, dimana segala aktivitas yang ada di dalamnya 

ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan (Sibarani, 2019). 

Menurut Suryanto & Daryanto, keberhasilan usaha adalah jika dana 

usahanya meningkat, keuntungan bertambah, perputaran dana berkembang cepat, 

serta penghasilan anggota dari perusahaan tersebut bertambah (Suryanto & 

Daryanto, 2019). Pendapat tersebut sedikit berbeda dengan Mulyana & Safina yang 

mengemukakan bahwa keberhasilan usaha adalah tercapainya suatu keberhasilan 

yang tergantung pada visi, motivasi, dan kompetensi dari setiap individu (Mulyana 

& Safina, 2022). Menurut Jefferey & Sarwo, keberhasilan usaha merujuk pada 
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gabungan antara kemampuan yang kita miliki untuk di implementasikan ke dalam 

dunia kerja atau dunia usaha yang sebenarnya (Jefferey & Sarwo, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana usaha mengalami peningkatan 

dari hasil yang sebelumnya dan menjadi bagian utama dari sebuah perusahaan 

dimana segala aktivitas yang ada di dalamnya ditujukan   untuk   mencapai 

suatu keberhasilan. 

 
 

2.1.1.2 Faktor-Faktor Pendorong Keberhasilan Usaha 

 

Sukses dalam berwirausaha tidak diperoleh secara tiba-tiba atau instan dan 

secara kebetulan, tetapi dengan penuh perencanaan, memiliki visi, misi, kerja keras, 

dan memiliki keberanian secara bertanggung jawab. Menurut Suryana, 

keberhasilan dalam kewirausahaan ditentukan oleh tiga faktor, yaitu yang 

mencakup hal-hal berikut (Suryana, 2017): 

1. Kemampuan dan kemauan. 

 

Orang yang tidak memiliki kemampuan, tetapi banyak kemauan dan orang 

yang memiliki kemauan, tetapi tidak memiliki kemampuan, keduanya tidak 

akan menjadi wirausahawan yang sukses. Sebaliknya, orang yang memiliki 

kemauan dan dilengkapi dengan kemampuan akan menjadi orang yang 

sukses. Kemauan saja tidak cukup bila tidak dilengkapi dengan 

kemampuan. 
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2. Tekad yang kuat dan kerja keras. 

 

Orang yang tidak memiliki tekad yang kuat, tetapi memiliki kemauan untuk 

bekerja keras dan orang yang suka bekerja keras, tetapi tidak memiliki tekad 

yang kuat, keduanya tidak akan menjadi wirausahawan yang sukses. 

3. Kesempatan dan peluang. 

 

Ada solusi ada peluang, sebaliknya tidak ada solusi tidak akan ada peluang. 

Peluang ada jika kita menciptakan peluang itu sendiri, bukan mecari-cari 

atau menunggu peluang yang datang kepada kita. 

 
 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Penghambat Keberhasilan Usaha 

 

Selain keberhasilan, seorang wirausahawan juga selalu dibayangi oleh 

potensi kegagalan yang akan memberikan lebih banyak pelajaran dibandingkan 

sekedar kesuksesan. Menurut Suryana, faktor-faktor penghambat yang 

menyebabkan kegagalan dalam kewirausahaan yaitu sebagai berikut (Suryana, 

2017): 

1. Suka meremehkan mutu 

 

2. Suka menerobos atau mengambil jalan pintas 

 

3. Tidak memiliki kepercayaan diri 

 

4. Tidak berdisiplin 

 

5. Suka mengabaikan tanggung jawab 
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2.1.1.4 Ciri – Ciri Wirausha yang Berhasil dalam Keberhasilan Usaha 

 

Berwirausaha tidak selalu memberikan hasil yang sesuai dengan harapan 

dan keinginan pengusaha, ada pengusaha yang mengalami kerugian dan akhirnya 

bangkrut, dan ada juga pengusaha yang awalnya hidup sederhana menjadi sukses 

dengan ketekunannya. Menurut Harmadji et al, ada beberapa ciri wirausahawan 

yang dikatan berhasil yaitu (Harmadji et al., 2022): 

1. Memiliki visi dan tujuan yang jelas 

 

Berfungsi untuk menebak ke mana langkah dan arah yang dituju sehingga 

dapat dikethaui apa yang akan dilakukan oleh pengusaha tersebut. 

2. Inisiatif dan selalu proaktif 

 

Inisiatif merupakan ciri mendasar di mana pengusaha tidak hanya 

menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu memulai dan mencari 

peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan. 

3. Berorientasi pada prestasi 

 

Pengusaha yang sukses selalu mengejar prestasi yang lebih baik daripada 

prestasi sebelumnya, seperti mutu produk, pelayanan yang diberikan, serta 

kepuasan pelanggan menjadi perhatian utama. 

4. Berani mengambil resiko 

 

Berani mengambil resiko merupakan sifat yang harus dimiliki seorang 

pengusaha kapan pun dan dimanapun, baik dalam bentuk uang maupun 

waktu. 
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5. Kerja keras 

 

Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, di mana ada peluang disitu 

ia datang. Kadang – kadang pengusaha sulit untuk mengatur waktu 

kerjanya, karena selalu memikirkan kemajuan usahanya, dan ide – ide baru 

selalu mendorongnya untuk bekerja keras merealisasikannya. 

6. Bertanggung jawab 

 

Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang dijalankan, baik sekarang 

maupun yang akan datang. Tanggung jawabnya tidak hanya pada material 

tetapi juga moral kepada berbagai pihak. 

7. Komitmen 

 

Komitmen pada berbagai pihak merupakan ciri yang harus dipegang teguh 

dan harus ditepati. 

8. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik 

 

Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak, 

baik yang berhubungan langsung dengan usaha yang dijalankan maupun 

tidak, seperti pada para pelanggan, pemerintah, pemasok serta masyarakat 

luas. 

 
 

2.1.1.5 Indikator Keberhasilan Usaha 

 

Keberhasilan identik dengan pendapatan, dengan begitu pendapatan 

merupakan salah satu kriteria yang dapat dipergunakan untuk menilai keberhasilan 

usaha. Menurut Ardiyanti & Mora, indikator keberhasilan usaha adalah sebagai 

berikut (Ardiyanti & Mora, 2019): 
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1. Modal 

 

Uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, 

dsb; harta benda (uang, barang, dsb) yang dapat dipergunakan untuk 

menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. 

2. Pendapatan 

 

Jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan 

dari penjualan produk dan/atau jasa kepada pelanggan. 

3. Volume Penjualan 

 

Jumlah penjualan yang berhasil dicapai atau yang ingin dicapai oleh 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

4. Output Produksi 

 

Produk (barang atau jasa) dari suatu proses. 

 

5. Tenaga Kerja 

 

Penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan pekerjaan, antara lain 

mereka yang sudah bekerja, mereka yang sedang mencari pekerjaan, mereka 

yang bersekolah, dan mereka yang mengurus rumah tangga. 

 
 

2.1.2 Teori Karakteristik Kewirausahaan 

 

2.1.2.1 Pengertian Karakteristik Kewirausahaan 

 

Karakteristik kewirausahaan merupakan bagian yang menentukan 

kesuksesan untuk kegiatan usaha karena merupakan salah satu cara dalam 

memaksimalkan peluang yang berangkat dari ide atau gagasan bisnis tertentu. 

Menurut Rachmat, et al., karaktersitik kewirausahaan adalah berhubungan dengan 
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ciri khas, watak, individu / seseorang yang berbeda untuk perjuangan hidup yang 

akan dicapai (Rachmat et al., 2023). Sedangkan menurut Echdar & Saban, 

karakteristik sukses seorang wirausahaan adalah bagaimana berpikir objektif dan 

kreatif, sehingga mampu menganalisis diri secara matang, sehingga mampu 

mengendalikan diri pada pertolongan ataupun fasilitas yang ada diluar 

kemampuannya atau mengandalkan fasilitas / kemudahan dari pihak lain (Echdar 

& Saban, 2019). 

Menurut Elangga, et al., entrepreneurial characteristics are qualities or 

traits that remain continuous and eternal that can be used as characteristics to 

identify a person, an object, an event, integration or synthesis of individual traits 

in the form of a person or entity and a person's personality, considered from the 

point of view of ethical and moral views yang artinya karaktersitik kewirausahaan 

adalah sifat-sifat atau ciri-ciri yang tetap berkesinambungan dan abadi yang dapat 

dijadikan ciri-ciri untuk mengenali seseorang, suatu benda, suatu peristiwa, 

pemaduan atau sintesa sifat-sifat individu yang berupa orang atau badan dan 

kepribadian seseorang, ditinjau dari sudut pandangnya. sudut pandang pandangan 

etika dan moral (Erlangga, et al., 2022). 

Kemudian menurut Bustan, karaktersitik kewirausahaan didefinisikan 

sebagai sikap dan perilaku yang dimiliki oleh wirausaha untuk mencapai 

keberhasilan usaha (Bustan, 2016), dan menurut Mukti, et al., sikap kewirausahaan 

adalah sikap seseorang yang mempunyai keinginan yang tinggi dari kehidupan 

sehari-hari atau ciri-ciri sikap seorang wirausaha (Mukti, et al., 2020). 
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Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli yang ada diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa karaktersitik kewirausahaan merupakan perilaku, sikap, ciri 

khas, atau tindakan seseorang untuk membuat serta mewujudkan sebuah unit usaha. 

 
 

2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Karakteristik Kewirausahaan 

 

Ada beberapa faktor tertentu yang dapat mempengaruhi perkembangan 

kewirausahaan di suatu negara. Menurut (Rachmat dkk, 2023), faktor yang 

mempengaruhi karaktersitik kewirausahaan, yaitu: 

1. Budaya 

 

Faktor budaya sebagai lensa dimana wirausaha dapat melihat dan 

menemukan peluang. Peluang lebih mudah ditemukan dan diidentifikasi 

ketika menggunakan budaya tertentu. Memahami budaya akan mewarnai 

penilaian dalam memahami proses identifikasi peluang. 

2. Kelembagaan 

 

Kelembagaan yang dimaksud adalah kelembagaan formal dan non formal. 

Ada atau tidak ada kelembagaan tertentu dapat mendorong eksploitasi 

peluang dan menekan peluang. 

 
 

2.1.2.3 Ciri – Ciri Karakteristik Kewirausahaan yang Berhasil 

 

Karakteristik yang bisa menjadikan seseorang sukses dan handal dalam 

menjalankan suatu usaha banyak cirinya. Menurut Rachmat, et al., ciri karaktersitik 

kewirausahaan yang berhasil adalah sebagai berikut (Rachmat et al., 2023): 
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1. Desire For Resonsibility 

 

Memiliki tanggung jawab yang tinggi atas usaha yang dilakukan 

 

2. Preferance for Moderate Risk 

 

Memiliki resiko yang moderat, maksudnya selalu menghindari resiko baik 

yang rendah maupun tinggi 

3. Confidence in Their Ability to Success 

 

Percaya dengan kemampuan diri sendiri untuk berhasil dan sukses 

 

 
 

2.1.2.4 Karakteristik Berpikir dalam Tindakan Kewirausahaan 

 

Kesuksesan wirausaha disebabkan orientasi pada tindakan yang berada 

dalam kerangka berpikir wirausaha di mana ide – ide yang timbul segera diterapkan 

walaupun dalam situasi yang tidak menentu. Menurut Harmadji, et al., karakteristik 

berpikir pada tindakan kewirausahaan ada sebelas, yaitu (Harmadji, et al., 2022): 

1. Motivasi untuk berprestasi 

 

2. Selalu perspektif 

 

3. Memiliki kreativitas (daya cipta) tinggi 

 

4. Memiliki komitmen dalam pekerjaan 

 

5. Memiliki etos kerja dan tanggung jawab 

 

6. Mandiri atau tidak tergantung orang lain 

 

7. Berani mengambil resiko 

 

8. Selalu mencari peluang 

 

9. Memiliki jiwa kepemimpinan 

 

10. Memiliki kemampuan manajerial 
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11. Selalu menjaga hubungan 

 

 
 

2.1.2.5 Indikator Karakteristik Wirausaha 

 

Setiap pengusaha memiliki cara pandang sendiri dalam menilai apakah 

suatu karakter dapat dikatakan baik ataukah tidak bagi pengusahanya, sehingga 

ukuran karakter yang baik bagi sebuah pengusaha belum tentu dinilai sama bagi 

pengusaha yang lain. Menurut Rachmat, et al., dimensi karaktersitik kewirausahaan 

adalah tindakan seseorang berani menanggung resiko dalam sebuah bisnis, bisnis 

menjadi berkembang, hasilnya akan meningkatkan kapitalisasi Perusahaan. 

Wirausahawan memiliki empat karakter, yaitu (Rachmat et al., 2023): 

1. Melakukan bisnis yang menguntungkan 

 

Kerugian memang cenderung terjadi dalam menjalankan bisnis, tetapi 

pengusaha cerdas harus mampu meminimalisirnya. Pengusaha perlu 

menganalisis tingkat kerugian sebuah peluang usaha serta strategi untuk 

menguranginya. 

2. Mampu menanggung resiko bisnis 

 

Peluang usaha belum tentu diterima konsumen meski sudah memiliki 

pangsa pasarnya. Pengusaha harus mengembangkan produk atau jasa 

tersebut agar mereka bisa menerima kehadiran bisnis dengan baik. 

3. Usaha yang ditekuni ada kesempatan untuk maju 

 

Pengusaha wajib menguji kelayakan peluang usaha tersebut sebelum 

memulainya. Kunci kelayakan usaha terletak pada potensi perolehan 
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keuntungan diperoleh, kualitas produk barang atau jasa, serta tujuan bisnis 

yang terukur. 

4. Pengusaha selalu inovatif 

 

Mayoritas pebisnis, menjalankan usahanya tanpa ada sisi orisinalitas di 

dalamnya. Meski orisinalitas tidak terlalu dipermasalahkan, Pengusaha 

tetap harus memulai bisnis berdasarkan keaslian peluang usahanya. 

 
 

2.1.3 Teori Motivasi Usaha 

 

2.1.3.1 Pengertian Motivasi Usaha 

 

Keberanian seseorang untuk mendirikan usaha sendiri (berwirausaha) 

sering kali terdorong oleh motivasi orang sekitar, sehingga dapat membangkitkan 

minta untuk mulai mencoba berwirausaha. Menurut Saiman, Motivasi 

Berwirausaha adalah keadaan dimana seseorang merasa memiliki bekal yang cukup 

untuk mengelola usaha dan juga telah siap mental secara total (Saiman, 2017). 

Sedangkan Suryana berpendapat bahwa motivasi berwirausaha adalah dorongan 

atau semangat untuk maju yang menjadi modal insani bagi setiap orang untuk 

berhasil berwirausaha (Suryana, 2017). 

Menurut Dharmawati, motivasi berwirausaha adalah daya dorong untuk 

lebih maju dalam berwirausaha dan berkembang di dalam diri wirausaha 

(Dharmawati, 2016). Pendapat tersebut sesuai dengan Kusnanto, motivasi adalah 

semua kekuatan yang memberikan energi, daya, arah, dan dorongan untuk 

melakukan atau tidak melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan, 

baik pemenuhan kebutuhan atau pencapaian kepuasan (Kusnanto, et al., 2022). 
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Kemudian Ellyana dan Sulistiyono berpendapat, motivasi adalah kemauan untuk 

berbuat sesuatu (Ellyana dan Sulistiyono, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, motivasi berwirausaha adalah 

keadaan yang mendorong, menggerakkan dan mengarahkan keinginan individu 

untuk melakukan kegiatan kewirausahaan, dengan cara mandiri, percaya pada diri 

sendiri, berorientasi ke masa depan, berani mengambil resiko, kreatif dan menilai 

tinggi hasrat inovasi. 

 
 

2.1.3.2 Fungsi Motivasi Usaha 

 

Dalam proses usaha, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak 

mempunyai motivasi dalam berusaha, tidak akan mungkin melaksanakan aktivitas 

nya. Motivasi diperlukan dalam menentukan intensitas usaha bagi para pengusaha. 

Menurut Echdar & Maryadi ada tiga fungsi dalam motivasi, yaitu (Echdar & 

Maryadi, 2019): 

1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai 

pendorong untuk mempengaruhi sikap apa yang seharusnya diambil dalam 

rangka berusaha. 

2. Motivasi sebagai pengerak perbuatan. Dorongan psikologis melahirkan 

sikap terhadap pengusaha itu merupakan suatu kekuatan yang tidak 

terbendung yang kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. 

3. Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Pengusaha yang mempunyao 

motivasi dapat menyeksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana 

perbuatan yang diabaikan. 
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2.1.3.3 Faktor Internal dalam Motivasi Usaha 

 

Faktor internal adalah faktor motivasi yang berasal dari dalam diri 

seseorang. Motivasi internal timbul karena adanya keinginan individu untuk 

memiliki prestasi dan tanggung jawab di dalam hidupnya. Menurut Echdar & 

Maryadi ada beberapa hal yang termasuk dalam faktor internal, yaitu (Echdar & 

Maryadi, 2019): 

1. Harga diri dan prestasi, yaitu motivasi di dalam diri seseorang untuk 

mengembangkan kreativitas dan mengerahkan energi untuk mencapai 

prestasi yang meningkatkan harga dirinya. 

2. Kebutuhan, setiap individu memiliki kebutuhan di dalam hidupnya 

sehingga orang tersebut menjadi termotivasi untuk melakukan sesuatu 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

3. Harapan, yaitu sesuatu yang ingin dicapai seseorang di masa mendatang 

yang mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif orang tersebut. 

4. Tanggung jawab, yaitu motivasi di dalam diri seseorang agar bekerja 

dengan baik dan hati – hati untuk menghasilkan sesuatu yang berkualitas. 

5. Kepuasan kerja, yaitu motivasi dalam diri seseorang karena dapat 

melakukan suatu pekerjaan tertentu. 

 
 

2.1.3.4 Faktor External dalam Motivasi Usaha 

 

Faktor eskternal adalah faktor motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. 

Motivasi eksternal timbul karena adanya peran dari luar. Menurut Echdar & 
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Maryadi ada beberapa hal yang termasuk dalam faktor eskternal, yaitu (Echdar & 

Maryadi, 2019): 

1. Jenis dan sifat pekerjaan, yaitu dorongan di dalam diri seseorang untuk 

bekerja pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu. Kondisi ini juga dipengaruhi 

oleh besar imbalan yang didapatkan pada pekerjaan tersebut. 

2. Kelompok kerja, yaitu organisasi di mana seseorang bekerja untuk 

mendapatkan penghasilan bagi kebutuhan hidupnya. 

3. Kondisi kerja, yaitu keadaan di mana seseorang bekerja sesuai dengan 

harapannya (kondusif) sehingga dapat bekerja dengan baik. 

4. Keamanan dan keselamatan kerja, yaitu perlindungan yang diberikan oleh 

organisasi terhadap jaminan ke mana dan keselamatan seseorang dalam 

bekerja. 

5. Hubungan interpersonal, yaitu hubungan antara teman sejawat, dengan 

atasan dan dengan bawahan. Dalam hal ini, setiap orang ingin dihargai dan 

menghargai dalam organisasi sehingga tercipta suasana kerja yang 

harmonis. 

 
 

2.1.3.5 Indikator Motivasi Usaha 

 

Motivasi untuk menjadi wirausahawan adalah karena mereka akan 

memperoleh minimal bentuk imbalan. Menurut Saiman, bentuk imbalan tersebut 

tertuang dalam beberapa indikator motivasi berwirausaha yaitu (Saiman, 2017): 
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1. Laba 

 

Dapat menentukan berapa laba yang dikehendaki, keuntungan yang 

diterima, dan berapa yang akan dibayarkan kepada pihak lain atau 

pegawainya. 

2. Kebebasan 

 

Bebas mengatur waktu, bebas dari supervise, bebas aturan main yang 

menekan atau intervensi orang lain, bebas dari aturan budaya organisasi atau 

perusahaan. 

3. Impian personal 

 

Bebas mencapai standar hidup yang diharapkan, lepas dari rutinitas kerja 

yang membosankan karena harus mengikuti visi, misi dan impian orang 

lain. Dapat menentukan visi, misi dan impiannya sendiri. 

4. Kemandirian 

 

Memiliki rasa bangga karena dapat mandiri dalam segala hal, seperti 

permodalan, mandiri dalam pengelolaan/manajemen, mandiri dalam 

pengawasan, serta menjadi manajer terhadap dirinya sendiri. 

 
 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 

selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya Dalam 

penelitian ini, peneliti mereferensi beberapa tinjauan penelitian terdahulu yang 

dapat mendukung penelitian ini seperti: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Anis Eliyana, 

Musta’in, Ahmad 

Rizki Sridadi dan 

Eko Abdiyanto 

(2021) 
 

A multifaceted 

review journal in the 

field of pharmacy 

 

Sys Rev Pharm 

2020;11(8):320-327 

Scopuss 

Surabaya 

Influence of 

Satisfaction and 
Motivation on 

Business Success 

Surabaya 

Independent 
X1 = Satisfaction 

X2 = Motivation 
 

Dependent 

Y = Business 

Success 

Based on the results 

of data Job 

Satisfaction has a 

positive and 

significant effect on 

business success 

and Motivation has 

a positive and 

significant effect on 

business success. 

2 Fitri Masraya 

Siregar, Zulkifli 

Musannip Efendi 

Siregar dan 

Pitriyani (2021) 
 

Budapest 

International 

Research and 

Critics Institute- 

Journal (BIRCI- 

Journal) 

 

Volume 4, No 3, 

August 2021, Page: 

3926-3932 

ISSN: 2615-3076 

Scopuss 

 

 

 

 

 

 

 
Labuhanbatu 

The Influence  of 

Entrepreneurial 

Competence, 

Motivation and 

Innovation on SMEs 

Performance 

Independent 
X1 = 
Entrepreneurship 

Competence 

X2 = Motivation 

X3 = Innovation 
 

Dependent 

Y = MSME 

Performance 

The results of the 

study found  1) 

Entrepreneurial 

competence has no 

positive  and 

significant effect on 

innovation.  2) 

Motivation has a 

positive  and 

significant effect on 

innovation.  3) 

Entrepreneurial 

competence has a 

positive  and 

significant effect on 

MSME 

performance. 4) 

Motivation has a 

positive and 

significant effect on 

MSME 

performance. 5) 

Innovation has a 

positive and 

significant effect on 

MSME 
performance 

3 Heri Erlangga, 

Yanti Purwanti, Tita 

Setiawati, Ida 

Hindarsah, Farid 

Riadi (2022) 
 

International 

Journal of Artificial 

Intelegence 
Research 

The Role of 

Entrepreneur 

Characteristics and 

Entrepreneur 

Motivation has a 

significant effect on 

SMEs'  Business 

Performance 

During Digital Era 

Independent 

X1 = Entrepreneur 

X2 = Entrepreneur 

Characteristics 

X3 = Entrepreneur 

Motivation 

 

Dependent 

Y = MSME Business 

Performance 

Entrepreneurial 

Characteristics 

Affect Business 

Performance. In 

this case the 

characteristics of 

entrepreneurs are 

very good, 

Entrepreneur 
motivation 



29 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

 
No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

  

Vol 6, No 1, June 

2022 

ISSN: 2579-7298 

Scopuss 

 
Bandung 

  influences business 
performance. In 

this case the 

motivation of 

entrepreneurs is 

very high 

4 Dwi Gemina, 

Endang 

Silaningsih, dan 

Erni Yuningsih 

(2016) 

 

Jurnal Manajemen 

Teknologi, 

Vol. 15 No. 3, 

Oktober 2016 

 

SINTA 2 

 

Bogor 

Pengaruh Motivasi 

Usaha terhadap 

Keberhasilan Usaha 

dengan Kemampuan 

Usaha sebagai 

Variabel Mediasi 

Pada Industri 

Menengah Makanan 

Ringan Priangan 

Indonesia 

Independen 
X1 = Motivasi Usaha 

 

Dependen 

Y = Keberhasilan 

Usaha 

Hasil penelitian 

didapatkan bahwa 

bahwa Motivasi 

Usaha 

berpengaruh 

terhadap 

Keberhasilan 

Usaha  dengan 

Kemampuan 

Usaha  sebagai 

Variabel Mediasi 

Pada Industri 

Menengah 

Makanan  Ringan 
Priangan 

5 Gema Wibawa 
Mukti, Rani 

Andriani Budi 

Kusumo dan Yosini 

Deliana (2020) 

 

Mimbar Agribisnis: 

Jurnal Pemikiran 

Masyarakat Ilmiah 

Berwawasan 

Agribisnis 

Universitas 

Padjajaran 

 

Juli 2020, 6(2): 632- 

648 

 

SINTA 3 
Bandung 

Hubungan 

Karakteristik 

Wirausaha dengan 

Keberhasilan Usaha 

Hortikultura (Kasus 

pada  Petani 

Hortikultura   di 

Kecamatan 

Lembang Kabupaten 

Bandung Barat) 

Independen 
X1 = Karakteristik 

Wirausaha 

 

Dependen 

Y = Keberhasilan 

Usaha 

Karakteristik 

Wirausaha yang 

dimiliki oleh para 

petani termasuk 

dalam kriteria 

“Baik” dengan 

presentase 77.05%, 

Keberhasilan 

Usahatani termasuk 

dalam kriteria 

“Baik”  dengan 

presentase 77.2%, 

dan Hasil penelitian 

menunjukkan 

terdapat korelasi 

positif pada semua 

karakteristik. 

6 Jefferey dan Sarwo 

(2020) 
 

Jurnal Manajerial 

dan Kewirausahaan 

Universitas 

Tarumanegara 

 

Volume II, No. 

4/2020 Hal: 952-960 

 

SINTA 5 
            Jakarta  

Pengaruh 

Karakteristik 

Kewirausahaan, 

Motivasi, dan 

Kepemimpinan 

Transformasional 

terhadap 

Keberhasilan Usaha 

UKM Makanan 

Independen 

X1 = Karakteristik 
Wirausaha 
X2 = Motivasi 

X3 = Kepemimpinan 

Transformasional 

 

Dependen 
Y = Keberhasilan 

Usaha 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

karakteristik 

kewirausahaan, 

motivasi,  dan 

kepemimpinan 

transformasional 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

keberhasilan UKM 

kuliner makanan di 

Jakarta Barat. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual merupakan model konseptual mengenai bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor atau variabel, yang telah dikenali atau 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting sekali. Kerangka konseptual penelitian 

merupakan suatu hubungan atau keterkaitan antara konsep satu dengan konsep yang 

lainya dari suatu masalah yang akan diteliti. Suatu kerangka konseptual akan 

memberikan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi masalah (objek) 

penelitian. Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian 

yaitu: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis 

penelitian sebagai berikut ini: 

H1: Terdapat pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap keberhasilan 

usaha pada Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan 

H2: Terdapat pengaruh motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan usaha pada 

Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan 

H1 

 
H3 

H2 Motivasi Berwirausaha 

(X2) 

 
Keberhasilan Usaha (Y) 

Karakteristik Kewirausahaan 

(X1) 
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H3: Terdapat pengaruh karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha 

terhadap keberhasilan usaha pada Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan 



 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi, 

Kota Medan, Sumatera Utara. 

 
 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 

Penelitian akan dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan April 2024. 

 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

 

Berdasarkan jenisnya data terbagi menjadi dua macam. Menurut Sugiyono, 

jenis data tersebut, yaitu (Sugiyono, 2018): 

1. Metode penelitian kualitatif 

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna generalisasi. 
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2. Metode penelitian kuantitatif 

 

Metode Penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Menurut Gultom dan Liza (2021), jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dimana kata kuantitatif merupakan data – data yang berupa angka yang 

karakteristiknya selalu dalam bentuk numerik. Menurut Irvan, jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Data Kuantitatif merupakan data-data berupa 

angka yang karakteristiknya selalu dalam bentuk numerik (Situmorang, 2022) 

 
 

3.2.2 Sumber Data 

 

Bila dilihat dari datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sumber sekunder. Menurut Sugiyono, sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah (Sugiyono, 2018): 

1. Sumber Primer 

 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Kuesioner 

berisi daftar pernyataan yang terstruktur dan materinya berhubungan 

dengan karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap 

keberhasilan usaha dan pembagian kuesioner kepada Pengusaha Bengkel 

Mobil di Jalan Setia Budi Medan. 
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2. Sumber Sekunder 

 

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau orang lain. Data 

tersebut diperoleh dan diolah dari sumber Pengusaha Bengkel Mobil di 

Jalan Setia Budi Medan maupun dari internet, dan sebagainya 

 
 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi merupakan keseluruhan dari variabel yang menyangkut masalah 

yang diteliti. Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2018). Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah 

pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi sebanyak 48 toko. 

 
 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel merupakan sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek yang 

diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Menurut Sugiyono, sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2018). Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha Bengkel 

Mobil di Jalan Setia Budi sebanyak 48 toko. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan sampel jenuh. Menurut 

(Sugiyono, 2018), sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
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anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka sampel pada penelitian ini 

adalah 48 responden pada pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi. 

 
 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Manfaat definisi operasional variabel yaitu untuk mengidentifikasi kriteria 

yang dapat diobservasi sehingga memudahkan observasi atau pengukuran terhadap 

variabel. Menurut Sugiyono, Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2018). Berikut ini adalah unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 

penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.1: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Karakteristik 

Kewirausahaan 

(X1) 

Karaktersitik Kewirausahaan 

adalah berhubungan dengan 

ciri khas, watak, individu / 

seseorang yang berbeda untuk 

perjuangan hidup yang akan 

dicapai 

1. Melakukan bisnis 

yang menguntungkan 

2. Mampu menanggung 

resiko bisnis 

3. Usaha yang ditekuni 

ada kesempatan untuk 

maju 

4. Pengusaha selalu 

inovatif 
 

(Rachmat, et al., 2023) 

Skala Likert 

Motivasi 

Berwirausaha 

(X2) 

Motivasi Berwirausaha adalah 

keadaan dimana seseorang 

merasa memiliki bekal yang 

cukup untuk mengelola usaha 

dan juga telah siap mental 

secara total 

1. Laba 
2. Kebebasan 

3. Impian Personal 

4. Kemandirian 

 
 

(Saiman, 2017) 

Skala Likert 

Keberhasilan 

Usaha 
(Y) 

Keberhasilan Usaha adalah 

suatu kenyataan penyesuaian 
antara rencana dengan proses 

1. Modal 
2. Pendapatan 
3. Volume Penjualan 

Skala Likert 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

 pelaksanaannya dan hasil 
yang dicapai 

4. Tenaga Kerja 
 

(Ardiyanti & Mora, 2019) 

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Desma Erica untuk mendapatkan data yang relevan dalam 

penelitian maka dilakukan dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen 

penelitian yaitu kuesioner yang diberikan kepada responden, pengamatan langsung, 

serta studi kepustakaan (Maryati et al, 2020). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ada tiga. Menurut 

Sugiyono, Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Sugiyono, 2018): 

1. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

2. Kuesioner (Angket), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Menurut Sugiyono, skala likert 

merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial Sugiyono 

(2018:93). Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 

berupa kata-kata antara lain: 
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Tabel 3.2 

Skala Likert 
 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu-Ragu (RR) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiono, 2018 
 

3. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

 
 

3.6 Teknik Analisa Data 

 

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan 

keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena 

itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang 

digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan 

pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian. 

 
 

3.6.1 Uji Validitas 

 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Menurut Firdaus, Uji Validitas dilakukan untuk menguji data yang telah 

didapat setelah penelitian merupakan data yang valid atau tidak dengan 
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menggunakan alat ukur kuesioner tersebut (Firdaus, 2021). Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur serta mampu 

menangkap data dari variabel yang diteliti dengan tepat. Pengujian validitas 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Production and Service 

Solution) dengan tingkat signifikansi dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 

5% (Firdaus, 2021). Ketentuan untuk pengambilan keputusan: 

1. Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan dinyatakan valid 
 

2. Jika rhitung < rtabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid 
 

3. rtabel dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation 

 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Hasil suatu pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap suatu subjek yang sama diperoleh hasil yang 

relatif sama, artinya mempunyai konsistensi pengukuran yang baik, dan suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliable apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

> 0,60. Menurut Firdaus, Reliabilitas bisa diartikan sebagai keterpercayaan, 

keterandalan, atau konsistensi (Firdaus, 2021). 

 
 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

 

Ada beberapa metode untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Menurut Firdaus, uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual yang diteliti berdistribusi 
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normal atau tidak. Distribusi data tidak normal, karena terdapat nilai ekstrem data 

yang diambil. Pada uji normalitas ada dua cara yang dapat digunakan, yaitu 

(Firdaus, 2021): 

1. Analisis Grafik 

 

Normalitas data dapat dilihat melalui penyebaran titik pada sumbu diagonal 

dari P-Plot atau dengan melihat Histogram dari residualnya. Dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Apabila data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Analisis Statistik 

 

Pengujian normalitas yang didasarkan pada uji statistik non parametik 

Kolmogrov Smirnov (K-S). Apabila hasil uji Kolmogrov Smirnov, nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka 

data berdistribusi normal. 
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3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

 

Menurut Firdaus, uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

didalam model regresi linear ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara 

variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas antar 

variabel dengan melihat nilai dari variance inflation factor (VIF) dari masing- 

masing variabel independent terhadap variabel dependent (Firdaus, 2021). 

Pengambilan keputusannya: 

 

1. VIF > 5, maka diduga mempunyai persoalan multikolinearitas. 

 

2. VIF < 5, maka tidak terdapat multikolinearitas 

 

3. Tolerance < 0,1, maka diduga mempunyai persoalan multikolinearitas. 

 

4. Tolerance > 0,1, maka tidak terdapat multikolinearitas. 

 

 
 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Firdaus, uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah didalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari suatu residual pengamatan ke 

pengamatan lain. Untuk mendeteksi gejaka heteroskedastisitas, ada satu cara yang 

dapat digunakan, yaitu dengan menggunakan grafik Scatterplot. Apabila data 

berbentuk titik-titik tidak membentuk suatu pola atau menyebar, maka model 

regresi tidak terkena heteroskedastisitas (Firdaus, 2021). 

 
 

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Metode analisis regresi linear berganda berfungsi untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel independent dan variabel dependent, dimana variabel 
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independent-nya lebih dari satu. Menurut Firdaus persamaan regresi dapat 

ditampilkan seperti berikut ini (Firdaus, 2021): 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
 

Keterangan : 

Y = Keberhasilan usaha (dependent variabel) 

X1 = Karakteristik kewirausahaan (independent variabel) 

X2 = Motivasi berwirausaha (independent variabel) 

a = konstanta 

b1 = koefisien variabel karakteristik kewirausahaan 

b2 = koefisien variabel motivasi berwirausaha 

e = persentase kesalahan 

 

 
 

3.6.5 Pengujian Hipotesis 

 

3.6.5.1 Uji t (Uji Secara Parsial) 

 

Menurut Firdaus, Uji t dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 

independent yaitu karakteristik kewirausahaan (X1) dan motivasi berwirausaha (X2) 

secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 

dependent yaitu keberhasilan usaha (Y). Sebagai dasar untuk menerima atau 

menolak hipotesis, dilakukan pengujian hubungan kausal menggunakan uji t. 

Pengujian hipotesis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan cara 

membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel. Dengan taraf signifikan sebesar 0,05 

atau 5%, pengujian dua sisi dan dk (n-k). Bentuk pengujiannya adalah sebagai 

berikut (Firdaus, 2021): 

1. Ho : b1 , b2 = 0, Artinya karakteristik kewirausahaan; motivasi 

 

berwirausaha secara parsial tidak berpengaruh 



42 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

 

terhadap keberhasilan usaha pada Bengkel Mobil di 

Jalan Setia Budi Medan. 

2. Ha : b1 , b2 ≠ 0, Artinya   karakteristik    kewirausahaan;    motivasi 
 

berwirausaha secara parsial berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha pada Bengkel Mobil di Jalan 

Setia Budi Medan. 

Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada 

tingkat signifikan (α) = 5%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah : 

 

1. Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima, Ha ditolak. 
 

2. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima. 

 

 

3.6.5.2 Uji F (Uji Secara Serempak) 

 

Menurut Firdaus, uji F dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 

independent yaitu karakteristik kewirausahaan (X1) dan motivasi berwirausaha (X2) 

secara simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 

dependent yaitu keberhasilan usaha (Y). Sebagai dasar untuk menerima atau 

menolak hipotesis, dilakukan pengujian hubungan kausal menggunakan uji F. 

Pengujian hipotesis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Dengan taraf signifikan sebesar 0,05 

atau 5%. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut (Firdaus, 2021): 

1.         Ho : b1 , b2 = 0, Artinya karakteristik kewirausahaan dan motivasi 
 

berwirausaha secara serempak tidak berpengaruh 
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 terhadap keberhasilan usaha pada Bengkel Mobil di 

Jalan Setia Budi Medan. 

2. Ha : b1 , b2 ≠ 0, Artinya karakteristik kewirausahaan dan motivasi 

 

berwirausaha secara serempak berpengaruh terhadap 

  
keberhasilan usaha pada Bengkel Mobil di Jalan 

  
Setia Budi Medan. 

 

Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, pada 

tingkat signifikan (α) = 5%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah : 

 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima, Ha ditolak. 
 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak, Ha diterima. 

 

 

3.7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Menurut Firdaus, uji determinan berfungsi untuk mengetahui signifikasi 

variabel, maka harus dicari koefisien determinasi (R2). Koefisien determinasi 

melihat seberapa besar pengaruh variabel karakteristik kewirausahaan (X1) dan 

motivasi berwirausaha (X2) terhadap variabel keberhasilan usaha (Y). Koefisien 

determinasi (R2) berkisar antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu), (0 ≤ R2 ≤1) 

(Firdaus, 2021). 



44 STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan 

 

Kota Medan merupakan ibukota dari Sumatera Utara yang merupakan salah 

satu kota besar di Indonesia. Peluang membuka usaha bengkel mobil mulai 

berkembang dan meningkat dikarenakan sudah banyak mobil yang digunakan oleh 

masyarakat Kota Medan. Pada penelitian ini mengambil objek penelitian yaitu, 

Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Mobil merupakan alat 

transportasi yang umum di Indonesia ini, dengan berkembangnya pola hidup 

masyarakat sekarang kepemilikan mobil bukan merupakan barang mewah lagi. 

Namun, sudah menjadi suatu kebutuhan sebagai alat transportasi sehari- 

hari, dengan semakin banyaknya minat masyarakat untuk memiliki mobil maka 

akan semakin banyak peluang usaha dalam bidang transportasi mobil ini, seperti 

bengkel mobil. Sebelum menjalankan bisnis bengkel, pengusaha harus dapat 

merencanakan bisnis bengkel yang akan dijalankan. Bagaimana cara memulai dan 

mengembangkan agar bisnis bengkel tersebut menjadi lebih besar. 

Mulai dari jenis bengkel apa yang akan dijalankan, target pendapatan, harga 

jasa, dan suku cadang serta strategi yang efektif dan efisien untuk kesuksesan 

bengkel. Sumber daya manusia yang terlatih dan spesialis dibidangnya di 

persiapkan dengan secara terjadwal mengikuti pelatihan dan training baik hard skill 

dan soft skill-nya. Hal ini demi tercapai keahlian dan kemahiran pada spesifik 

dibidang ini. 
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4.1.2 Karakteristik Responden 

 

4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin seperti pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki - Laki 29 orang 60,40% 
2 Perempuan 19 orang 39,60% 

 Jumlah 48 orang 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 2) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengusaha Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan berjenis kelamin 

laki - laki sebanyak 29 orang (60,40%) dikarenakan pengusaha yang bergelut 

dibidang bengkel lebih banyak diminati oleh laki - laki daripada berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 19 orang (39,60%). 

 
 

4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Deskripsi responden berdasarkan Usia seperti pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 < 21 Tahun 3 orang 6,30% 

2 21 – 30 Tahun 9 orang 18,80% 

3 31 – 40 Tahun 28 orang 58,30% 
4 > 40 Tahun 8 orang 16,70% 

 Jumlah 48 orang 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 2) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengusaha Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan berusia 31 - 40 

Tahun yaitu 28 orang (58,30%) dikarenakan lebih banyak pengusaha yang sudah 
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mempunyai pengalaman dan lebih meminati usaha bengkel berada pada usia 

tersebut daripada berusia kurang dari 21 Tahun yaitu sebanyak 3 orang (6,30%). 

 
 

4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berwirausaha 

 

Deskripsi responden berdasarkan lama berwirausaha seperti pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Berwirausaha 
 

No Lama Berwirausaha Frekuensi Persentase (%) 

1 1 – 5 Tahun 6 orang 12,50% 

2 6 – 10 Tahun 18 orang 37,50 % 
3 > 10 Tahun 24 orang 50,00% 

 Jumlah 48 orang 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 2) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengusaha Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan berwirausaha lebih 

dari 10 Tahun yaitu 24 orang (50,00%) dikarenakan lebih banyak usaha tersebut 

sudah turun temurun daripada yang baru mulai melakukan usaha 1 – 5 tahun yaitu 

hanya sebanyak 6 orang (12,50%). 

 
 

4.1.3 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

4.1.3.1 Uji Validitas 

 

Mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar 

skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi 

dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom 

(df) = n-2, dalam ini adalah jumlah sampel. Jadi (df) yang digunakan adalah 30-2 = 

28 dengan alpha sebesar 5% maka menghasilkan nilai rtabel sebesar 0,361 dengan 

ketentuan: 
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1. Hasil rhitung > rtabel = valid 
 

2. Hasil rhitung < rtabel = tidak valid 
 

Jika rhitung pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada rtabel dan nilai r 

positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Hasil uji validitas untuk variabel 

karakteristik kewirausahaan (X1) dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 
Uji Validitas Variabel Karakteristik Kewirausahaan (X1) 

 

 
Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 
rtabel 

 
Keterangan 

Saya mengajak karyawan berdiskusi dalam 

menjalankan bisnis. 
0,776 0,361 Valid 

Saya memberikan promosi secara berkala. 0,737 0,361 Valid 

Saya sudah memiliki rencana yang jelas untuk 
bisnis saya selama 5 tahun mendatang. 

0,569 0,361 Valid 

Saya membuat rencana kerja setiap bulannya. 0,540 0,361 Valid 

Ketika omzet turun saya lebih tertantang 
untuk maju 

0,728 0,361 Valid 

Saya terpicu untuk sukses ketika pesaing 
bisnis semakin banyak. 

0,804 0,361 Valid 

Ketika ada produk baru saya berani untuk 
menjual produk tersebut 

0,408 0,361 Valid 

Saya melakukan inovasi secara berkala. 0,579 0,361 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 6) 

 

Dari Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel karakteristik 

kewirausahaan menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih 

besar dari rtabel 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner karakteristik 

kewirausahaan dinyatakan telah valid. Hasil uji validitas untuk variabel motivasi 

berwirausaha (X2) dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 
Uji Validitas Variabel Motivasi Berwirausaha (X2) 

 

 
Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 
rtabel 

 
Keterangan 

Pelaku usaha termotivasi untuk memperoleh 

keuntungan/laba yang maksimal 
0,679 0,361 Valid 

Pelaku usaha membuat target untuk 
keuntungan/laba yang ingin didapatkan 

0,773 0,361 Valid 

Pelaku   usaha   lebih   leluasa   mengambil 
keputusan dalam menjalankan usaha miliknya 

0,511 0,361 Valid 

Pelaku usaha berkreasi dan memilih produk 
yang ingin dijual 

0,795 0,361 Valid 

Pelaku usaha mempunyai visi dan misi dari 
usaha yang ia jalankan 

0,495 0,361 Valid 

Pelaku usaha ingin mencapai standar hidup 
yang diharapkan dari hasil usahanya 

0,681 0,361 Valid 

Pelaku usaha   mengandalkan   kemampuan 
dirinya untuk mencapai keberhasilan 

0,535 0,361 Valid 

Pelaku usaha mempunyai semangat yang 
tinggi dalam memajukan usahanya 

0,618 0,361 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 7) 

 

Dari Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel motivasi 

berwirausaha menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih 

besar dari rtabel 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner motivasi 

berwirausaha dinyatakan telah valid. Hasil uji validitas untuk variabel keberhasilan 

usaha dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 
 

 
Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 
rtabel 

 
Keterangan 

Pengusaha mempunyai modal sehingga dapat 

dipergunakan untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi 

 

0,587 

 

0,361 

 

Valid 

Pengusaha mempunyai modal sehingga hal 

yang penting bagi penyesuaian diri yang 
normal. 

 

0,795 

 

0,361 

 

Valid 

Usaha yang   dijalankan   oleh   mengalami 
peningkatan omset penjualan 

0,862 0,361 Valid 

Target produktivitas   sudah   disusun   dan 
direncanakan dengan baik 

0,824 0,361 Valid 
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Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 
rtabel 

 
Keterangan 

Konsumen merasa   puas   dengan   kualitas 
produk yang ditawarkan oleh Pengusaha 

0,425 0,361 Valid 

Konsumen merasa puas dengan pelayanan 
yang diberikan oleh Pengusaha 

0,813 0,361 Valid 

Pengusaha sudah berhasil memperoleh laba 

setiap bulannya melalui tenaga kerja yang 
handal 

 

0,793 
 

0,361 
 

Valid 

Pengusaha melakukan inovasi produk dan 

pemeliharaan agar kualitas produk semakin 
baik dibantu oleh tenaga kerja 

 

0,857 

 

0,361 

 

Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 8) 

 

Dari Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel keberhasilan 

usaha menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 

rtabel 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner keberhasilan usaha 

dinyatakan telah valid. 

 
 

4.1.3.2 Uji Reliabilitas 

 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap suatu subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, artinya 

mempunyai konsistensi pengukuran yang baik, dan suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliable apabila memiliki nilai  Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.7. 



50 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Nilai Cronbach 

Alpha 

Jumlah 

Pernyataan 
Keterangan 

Karakteristik Kewirausahaan 0,788 8 Reliable 

Motivasi Berwirausaha 0,778 8 Reliable 

Keberhasilan Usaha 0,876 8 Reliable 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 6,7,8) 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.7 di atas, maka dapat dinyatakan bahwa 

kedelapan butir item untuk variabel karakteristik kewirausahaan (X1), motivasi 

berwirausaha (X2), dan keberhasilan usaha (Y) tersebut berada diatas 0,60 sehingga 

reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan reliable. 

 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

 

4.1.4.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pada prinsipnya 

normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

Pengujian normalitas yang didasarkan pada uji statistik non parametik 

Kolmogrov Smirnov (K-S). Apabila hasil uji Kolmogrov Smirnov, nilai Asymp. Sig 

(2-tailed) lebih besar dari 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi 

normal. Berikut ini uji normalitas melalui grafik Histogram dan grafik Normal P 

Plot seperti pada Gambar 4.1 dan 4.2. 
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Gambar 4.1 

Grafik Histogram 
 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 9) 

 

Dari Gambar 4.1 ini dapat dilihat bahwa data tegak lurus di atas angka 0, 

tidak melenceng ke kanan dan ke kiri maka model regresi dianggap memenuhi 

asumsi normalitas. Semakin Histogram berbentuk lonceng maka data dikatakan 

normal. 

Gambar 4.2 

Grafik Normal P-Plot 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 9) 
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Dari Gambar 4.2 menunjukan bahwa data (titik) menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Hal ini sejalan dengan hasil pengujian menggunakan histogram bahwa 

telah terdistribusi normal. 

Hasil uji one kolmogrov smirnov dapat dilihat pada Lampiran 9, diketahui 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,830 lebih besar dari 0,05 (Sig F > 5%), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

 
 

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna 

antara beberapa atau semua variabel independen. Pengujian multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Pengambilan keputusannya: 

1. VIF > 5, maka diduga mempunyai persoalan multikolinearitas. 

 

2. VIF < 5, maka tidak terdapat multikolinearitas 

 

3. Tolerance < 0,1, maka diduga mempunyai persoalan multikolinearitas. 

 

4. Tolerance > 0,1, maka tidak terdapat multikolinearitas. 

 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

 

Tabel 4.8 

Uji Multikolinearitas 

 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

Karakteristik Kewirausahaan .215 4.651 

Motivasi Berwirausaha .215 4.651 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 9) 
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Dari Tabel 4.8 diketahui nilai Tolerance yang diperoleh adalah 0,215 yang 

lebih dari 0,1 dan nilai VIF yang diperoleh adalah 4,651 yang kurang dari 5, 

sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi persoalan multikolinearitas dengan variabel 

bebas lainnya. 

 
 

4.1.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplots 
 
 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 9) 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat titik-titik secara acak atau tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas secara tersebar baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Regeression Studentized Residual (Y). Hal ini berarti 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak 

digunakan untuk memprediksi keberhasilan usaha berdasarkan karakteristik 

kewirausahaan dan motivasi berwirausaha. 

 
 

4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karakteristik 

kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan usaha pada 

Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan, dengan rumus: 

 

Keterangan : 

Y = Keberhasilan usaha (dependent variable) 

X1 = Karakteristik kewirausahaan (independent variable) 

X2 = Motivasi berwirausaha (independent variable) 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien untuk variabel karakteristik kewirausahaan 

b2 = Koefisien untuk variabel motivasi berwirausaha 

e = Persentase kesalahan 

 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 

(Constant) 2.523 1.535 

Karakteristik Kewirausahaan .638 .091 

Motivasi Berwirausaha .308 .104 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 10) 

 

Dari Tabel 4.11, diperoleh uji regresi linear berganda dengan persamaan 

regresinya adalah: 

Keberhasilan Usaha = 2,523 + 0,638 Karakteristik Kewirausahaan + 0,308 

Motivasi Berwirausaha + e 

Penjelasan persamaan sebagai berikut: 

 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 2,523 artinya jika karakteristik kewirausahaan 

dan motivasi berwirausaha bernilai nol, maka keberhasilan usaha pada 

Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan adalah sebesar 2,523. 

2. Nilai koefisien b1 sebesar 0,638 artinya jika setiap penambahan satu-satuan 

variabel karakteristik kewirausahaan (X1) akan menyebabkan keberhasilan 

usaha bertambah sebesar 0,638 satu-satuan dengan kondisi faktor variabel 

motivasi berwirausaha (X2) dianggap konstan. 

3. Nilai koefisien b2 sebesar 0,308 artinya jika setiap penambahan satu-satuan 

variabel motivasi berwirausaha (X2) akan menyebabkan keberhasilan usaha 

bertambah sebesar 0,308 satu-satuan dengan kondisi faktor karakteristik 

kewirausahaan (X1) dianggap konstan. 
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4.1.6 Pengujian Hipotesis 

 

4.1.6.1 Uji t (Uji Secara Parsial) 

 

Uji t statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel 

lainnya konstan. 

Uji t digunakan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh yang 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Bentuk pengujiannya 

adalah sebagai berikut: 

1. H0 :b1,b2 = 0, Artinya   karakteristik    kewirausahaan;    motivasi 

 

berwirausaha secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha 

Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. 

2. Ha: b1,b2 ≠ 0, Artinya   karakteristik    kewirausahaan;    motivasi 

 

berwirausaha secara parsial berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil 

di Jalan Setia Budi Medan. 

Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada 

tingkat signifikan (α) = 5%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah: 

 

1. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 
 

2. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 
 

Penentuan dalam menentukan nilai ttabel, maka diperlukan adanya derajat 

bebas, dengan rumus: df = n – k = 48 – 2 = 46 
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Keterangan : 

 

n = Jumlah Sampel Penelitian 

k = Jumlah Variabel Bebas 

Dengan diketahuinya df adalah 46 dan diperoleh nilai ttabel tersebut yaitu 

sebesar 2,012. Sedangkan nilai thitung akan diperoleh dengan menggunakan bantuan 

program SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada tingkat α = 5%. 

Hasil uji thitung dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini: 

Tabel 4.10 

Uji t (Uji Secara Parsial) 

 

 
Model 

 
t 

 
Sig. 

(Constant) 1.644 .107 

Karakteristik Kewirausahaan 7.038 .000 

Motivasi Berwirausaha 2.947 .005 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 10) 

 

Dari Tabel 4.11 diketahui bahwa: 

 

H1 : Adanya pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap keberhasilan 

usaha pada Pengusaha Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi 

Medan 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa 

variabel karakteristik kewirausahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0,638 yang 

menunjukkan arah koefisien regresi positif. Hal ini berarti karakteristik 

kewirausahaan memberikan pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha pada 

Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Nilai thitung (7,038) > ttabel 

(2,012). Hal ini dapat dikatakan bahwa Ho ditolak, Ha diterima sehingga 

karakteristik kewirausahaan secara parsial berpengaruh terhadap keberhasilan 
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usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Nilai signifikansi 

variabel karakteristik kewirausahaan sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa karakteristik kewirausahaan berpengaruh signifikan, karena nilai 

signifikan kurang dari α = 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, karakteristik 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 

pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis satu (H1) didukung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Gema Wibawa Mukti, Rani Andriani 

Budi Kusumo dan Yosini Deliana (2020) dengan judul penelitian “Hubungan 

Karakteristik Wirausaha dengan Keberhasilan Usaha Hortikultura (Kasus pada 

Petani Hortikultura di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat)” yang 

membuktikan bahwa karakteristik kewirausahaan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

 
 

H2 : Adanya pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap keberhasilan 

usaha pada Pengusaha Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi 

Medan 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa 

variabel motivasi kewirausahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0,308 yang 

menunjukkan arah koefisien regresi positif. Hal ini berarti motivasi kewirausahaan 

memberikan pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel 

Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Nilai thitung (2,947) > ttabel (2,012). Hal ini dapat 

dikatakan bahwa Ho ditolak, Ha diterima sehingga motivasi kewirausahaan secara 
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parsial berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di 

Jalan Setia Budi Medan. Nilai signifikansi variabel motivasi kewirausahaan sebesar 

0,005 kurang dari 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa motivasi kewirausahaan 

berpengaruh signifikan, karena nilai signifikan kurang dari α = 0,05. Berdasarkan 

hasil pengujian, motivasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi 

Medan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua (H2) didukung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dwi Gemina, Endang Silaningsih, dan 

Erni Yuningsih (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Motivasi Usaha terhadap 

Keberhasilan Usaha dengan Kemampuan Usaha sebagai Variabel Mediasi Pada 

Industri Menengah Makanan Ringan Priangan Indonesia” yang membuktikan 

bahwa motivasi kewirausahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. 

 
 

4.1.6.2 Uji F (Uji Secara Simultan) 

 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

 

1.         H0: b1,b2 = 0, Artinya karakteristik kewirausahaan dan motivasi 
 

berwirausaha secara serempak tidak berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha 

Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. 
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2. Ha: b1,b2 ≠ 0, Artinya karakteristik kewirausahaan dan motivasi 

  
berwirausaha secara serempak berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil 

di Jalan Setia Budi Medan. 
 

Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, pada 

tingkat signifikan (α) = 5%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah: 

 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 
 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 
 

Penentuan dalam menentukan nilai Ftabel, maka diperlukan adanya derajat 

bebas dengan rumus: 

df (pembilang) = k – 1 = 3 – 1 = 2 

df (penyebut) = n – k = 48 – 3 = 45 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel Penelitian 

 

k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat 

 

Dengan diketahuinya df (pembilang) adalah 2 dan df (penyebut) adalah 45, 

maka dapat diperolah nilai Ftabel adalah 3,20. Sedangkan nilai Fhitung akan diperoleh 

dengan menggunakan program SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan nilai 

Ftabel pada tingkat α = 5%. Hasil uji Fhitung dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.11 

Uji F (Uji Secara Simultan) 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1664.452 2 832.226 220.882 .000
b
 

 Residual 169.548 45 3.768   

 Total 1834.000 47    

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 10) 

 

H3: Adanya pengaruh karakteristik kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel 

Mobil di Jalan Setia Budi Medan. 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa 

nilai Fhitung sebesar 220,882. Untuk tingkat keyakinan 95%, df1 = 2, dan df2 = 45. 

Hal ini berarti karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha memberikan 

pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di 

Jalan Setia Budi Medan. Nilai Fhitung (220,882) > Ftabel (3,20). Hal ini dapat 

dikatakan bahwa Ho ditolak, Ha diterima sehingga karakteristik kewirausahaan dan 

motivasi berwirausaha secara simultan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Nilai signifikansi 

variabel karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha sebesar 0,000 

kurang dari 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa karakteristik kewirausahaan dan 

motivasi berwirausaha berpengaruh signifikan, karena nilai signifikan kurang dari 

α = 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, karakteristik kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis tiga (H3) didukung. 
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4.1.7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya berfungsi untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent. Nilai 

koefisien determinasi adalah antar nol sampai satu (0<R²<1). Nilai R² yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel- 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependent. 

Tabel 4.12 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .953
a
 .908 .903 1.941 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 (Output Lampiran 10) 

 

Dari Tabel 4.12 diketahui nilai hasil perhitungan diketahui bahwa koefisien 

determinasi R Square yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen adalah 0,908. Hal ini 

menunjukkan bahwa 90,80% keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di 

Jalan Setia Budi Medan dipengaruhi oleh variabel karakteristik kewirausahaan dan 

motivasi berwirausaha, sedangkan sisanya yaitu 9,20% dipengaruhi oleh variabel- 

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
 

4.1.8 Kontribusi Variabel 

 

Variabel karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha tentu saja 

memiliki besar nilai pengaruh terhadap keberhasilan usaha. Selain uji R square, 
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penting untuk mengetahui seberapa besar kekuatan masing – masing dari variabel 

karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan 

usaha. Berikut pengujiannya: 

Tabel 4.13 

Hasil Peran Dominan Variabel Bebas 

 
Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

 

1 

Karakteristik 

kewirausahaan 

. Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter 

<= .050, Probability-of-F-to-remove >= 
.100). 

 

2 
Motivasi 

berwirausaha 

. Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter 
<= .050, Probability-of-F-to-remove >= 
.100). 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Dari hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa variabel motivasi 

berwirausaha memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap keberhasilan 

usaha karena posisinya yang berada diurutan paling atas setelah variabel 

karakteristik kewirausahaan. Selanjutnya, perlu untuk mengetahui seberapa besar 

kekuatan kontribusi masing – masing variabel bebas dalam menjelaskan kekuatan 

pengaruhnya terhadap keberhasilan usaha. Untuk mengetahui kontribusi masing – 

masing variabel bebas, maka harus mengetahui terlebih dahulu nilai koefisien 

korelasinya. Berikut hasil pengujiannya: 

Tabel 4.14 

Nilai Koefisien Beta dan Koefisien Korelasi 

 
Variabel Standardized Coefficients Beta Koefisien Korelasi 

Karakteristik kewirausahaan 0,688 0,943 
Motivasi berwirausaha 0,288 0,898 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan hasil tersebut, maka selanjutnya mencari seberapa besar 

kontribusi karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap 
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keberhasilan usaha. Rumus untuk mencari kontribusi variabel X terhadap Y adalah 

sebagai berikut: 

Kontribusi Variabel X = Standardized Coefficients Beta x Koefisien Korelasi 

Berdasarkan rumus tersebut, maka berikut adalah perhitungan untuk 

mengetahui kontribusi secara parsial dari karakteristik kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha terhadap keberhasilan usaha: 

1. Kontribusi karakteristik kewirausahaan = 0,688 x 0,943 = 0,6487 

 

2. Kontribusi motivasi berwirausaha = 0,288 x 0,898 = 0,2586 

 

3. Kontribusi secara simultan = 0,6487 + 0,2586 = 0,9073 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dijelaskan beberapa hal 

dalam uraian berikut ini: 

 

1. Besarnya kontribusi karakteristik kewirausahaan terhadap keberhasilan 

usaha adalah sebesar 0,6487, ini artinya secara parsial karakteristik 

kewirausahaan mampu menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap 

keberhasilan usaha sebesar 64,87%. 

2. Besarnya kontribusi motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan usaha 

adalah sebesar 0,2586, ini artinya secara parsial motivasi berwirausaha 

mampu menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap keberhasilan usaha 

sebesar 25,86%. 

3. Besarnya kontribusi secara simultan terhadap keberhasilan usaha adalah 

sebesar 0,9073, ini artinya karakteristik kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha secara bersamaan mampu menjelaskan kekuatan pengaruhnya 
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terhadap keberhasilan usaha sebesar 90,80%. Hasil ini selaras dengan nilai 

R square pada hasil pengujian koefisien determinasi. 

 
 

4.2 Pembahasan 

 

4.2.1 Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan 

Usaha 

Karakteristik kewirausahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0,638 yang 

menunjukkan arah koefisien regresi positif. Nilai thitung (7,038) > ttabel (2,012). Hal 

ini dapat dikatakan bahwa Ho ditolak, Ha diterima sehingga karakteristik 

kewirausahaan secara parsial berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada 

Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Nilai signifikansi variabel 

karakteristik kewirausahaan sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil 

pengujian, karakteristik kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Gema Wibawa Mukti, Rani Andriani 

Budi Kusumo dan Yosini Deliana (2020) dengan judul penelitian “Hubungan 

Karakteristik Wirausaha dengan Keberhasilan Usaha Hortikultura (Kasus pada 

Petani Hortikultura di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat)” yang 

membuktikan bahwa karakteristik kewirausahaan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Heri Erlangga, Yanti Purwanti, Tita 

Setiawati, Ida Hindarsah, Farid Riadi (2022) dengan judul penelitian “The Role of 

Entrepreneur Characteristics and Entrepreneur Motivation has a significant effect 
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on SMEs' Business Performance During Digital Era” yang membuktikan bahwa 

karakteristik kewirausahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. 

Karakteristik kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha memberikan 

implikasi bahwa untuk meningkatkan keberhasilan usaha, pengusaha harus 

mempunyai karakter yang baik. Karakter dianggap baik apabila pelayanan yang 

diberikan sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen, sementara jika melebihi 

apa yang diharapkan konsumen, maka dapat dikatakan pelayanan sangat 

memuaskan. Pengusaha dapat meningkatkan melalui sikap dan tata cara yang baik. 

 
 

4.2.2 Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha 

 

Motivasi berwirausaha memiliki koefisien regresi sebesar 0,308 yang 

menunjukkan arah koefisien regresi positif. Nilai thitung (2,947) > ttabel (2,012). Hal 

ini dapat dikatakan bahwa Ho ditolak, Ha diterima sehingga motivasi berwirausaha 

secara parsial berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha Bengkel 

Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Nilai signifikansi variabel motivasi berwirausaha 

sebesar 0,005 kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil pengujian motivasi berwirausaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada Pengusaha 

Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dwi Gemina, Endang Silaningsih, dan 

Erni Yuningsih (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Motivasi Usaha terhadap 

Keberhasilan Usaha dengan Kemampuan Usaha sebagai Variabel Mediasi Pada 

Industri Menengah Makanan Ringan Priangan Indonesia” yang membuktikan 
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bahwa motivasi berwirausaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Jefferey dan Sarwo (2020) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan, Motivasi, dan Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Keberhasilan Usaha UKM Makanan” yang 

membuktikan bahwa motivasi berwirausaha secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

Motivasi berwirausaha pada diri pengusaha seperti harapan untuk 

memperoleh keuntungan semaksimal mungkin membuat pengusaha terus berupaya 

untuk mencapai target, atau keinginan untuk memperoleh penjualan yang tinggi 

dengan kualitas yang berkualitas di Setia Budi akan mendorong pengusaha bisnis 

untuk sukses dalam mengelola usahanya. 

 
 

4.2.3 Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Keberhasilan Usaha 

Karakteristik kewirausahaan (X1) dan motivasi berwirausaha (X2) secara 

simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha (Y) 

pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan karena Nilai Fhitung 

sebesar 220,882 lebih besar dari pada nilai Ftabel yang sebesar 3,20. Keberhasilan 

usaha pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan dipengaruhi oleh 

variabel karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha sebesar 90,80%, 

sedangkan sisanya yaitu 9,20%. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Heri Erlangga, Yanti Purwanti, Tita 

Setiawati, Ida Hindarsah, Farid Riadi (2022) dengan judul penelitian “The Role of 

Entrepreneur Characteristics and Entrepreneur Motivation has a significant effect 

on SMEs' Business Performance During Digital Era” yang membuktikan bahwa 

karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Jefferey dan Sarwo (2020) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan, Motivasi, dan Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Keberhasilan Usaha UKM Makanan” yang 

membuktikan bahwa karakteristik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

Variabel karakteristik kewirausahaan mempunyai pengaruh terbesar 

terhadap keberhasilan usaha oleh sebab itu pengusaha perlu meningkatkan lagi 

karakter nya seperti memiliki tanggung jawab yang tinggi atas usaha yang 

dilakukan dan percaya dengan kemampuan diri sendiri untuk berhasil dan sukses. 

Dampak terhadap peningkatan tersebut akan meningkatkan keberhasilan usaha 

sehingga pada akhirnya akan membawa keuntungan bagi toko. 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 

 
5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik kewirausahaan (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan usaha (Y) pada Pengusaha Bengkel 

Mobil di Jalan Setia Budi Medan. 

2. Motivasi berwirausaha (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan usaha (Y) pada Pengusaha Bengkel Mobil 

di Jalan Setia Budi Medan. 

3. Karakteristik kewirausahaan (X1) dan motivasi berwirausaha (X2) secara 

simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

usaha (Y) pada Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. 

 

5.2 Saran Akademis 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain 

 

adalah: 

 

a. Menambah variabel penelitian 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini, disarankan 

untuk dapat meneruskan penelitian dengan mencari variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha selain karakteristik 

kewirausahaan dan motivasi berwirausaha, misalnya variabel sikap 

berwirausaha, keterampilan wirausaha dan Lokasi. 

69 STIE Eka Prasetya 
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b. Perluasan Cakupan Geografis 

 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang 

beragam karena sampel hanya diambil dari satu tempat saja Pengusaha 

Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan. Selanjutnya diharapkan 

penelitian berikutnya mampu memperluas cakupan wilayahnya. Contohnya 

penelitian di Bengkel kecamatan Medan Barat, Kota Medan. 

c. Menambah Jumlah Responden. 

 

Sehubungan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini hanya 

mengambil 48 pengusaha sebagai sampel. Dengan demikian, untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah responden 

sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. 

 
 

5.3 Implikasi Manajerial 

 

Dari hasil penelitian, secara umum dapat dikatakan bahwa: 

 

1. Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan diharapkan dapat 

meningkatan motivasi berwirausaha untuk dapat meningkatkan 

keberhasilan usaha, seperti 

a. Anggap persaingan yang meningkat sebagai peluang untuk 

memperbaiki dan mengembangkan bisnis. Hal ini bisa memacu 

semangat untuk berinovasi dan memberikan layanan yang lebih baik. 

b. Melakukan promosi secara berkala untuk menarik pelanggan baru dan 

mempertahankan pelanggan lama. Promosi bisa berupa diskon, paket 

layanan, atau bonus untuk pelanggan setia. 
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2. Pengusaha Bengkel Mobil di Jalan Setia Budi Medan diharapkan dapat 

mempertahankan karakteristik kewirausahaan untuk dapat meningkatkan 

keberhasilan usaha, seperti: 

a. Menawarkan layanan unik yang membedakan bengkel dari kompetitor. 

 

Misalnya, layanan perbaikan cepat atau garansi kepuasan pelanggan. 

 

b. Membuat anggaran yang rinci untuk mengelola biaya operasional dan 

pendapatan. Pastikan untuk memasukkan semua pengeluaran dan 

pendapatan potensial. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 
 

Kepada responden yang terhormat, 

Saya mahasiswa dari STIE Eka Prasetya yang sedang melakukan penelitian guna 

menyelesaikan Skripsi dengan judul “STRATEGI MENCIPTAKAN 

KEBERHASILAN USAHA MELALUI KARAKTERISTIK 

KEWIRAUSAHAAN DAN MOTIVASI BERWIRAUSAHA (STUDI KASUS 

BENGKEL MOBIL DI JALAN SETIA BUDI MEDAN)”. Sebagai salah satu 

persyaratan penyelesaian studi S1 Manajemen, maka penulis mengharapkan 

bantuan Bpk/Ibu/Saudara/I sebagai responden untuk memberi pilihan jawaban 

melalui daftar pernyataan dalam kuesioner ini. 

Atas kesediaan dan partisipasi Bpk/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terimakasih. 

 
 

I. Identitas Responden 

 

1. Jenis Kelamin anda :  Laki – laki 

 

 Perempuan 

 

2. Usia anda saat ini adalah :  < 21 tahun  21-30 tahun 

 

 31- 40 tahun  >40 tahun 

 

3. Lama Berwirausaha :  < 1 tahun  1 - 5 tahun 

 

 6 - 10 tahun  > 10 tahun 

 
II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

 

1. Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) pada 

jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i anggap benar. 

2. Ada lima alternatif pilihan jawaban yaitu: 

 
Keterangan Skor Nilai 

SS = Sangat Setuju 5 

S = Setuju 4 

RR = Ragu-Ragu 3 

TS = Tidak Setuju 2 



 

 

 

 
 

STS = Sangat Tidak Setuju 1 
 

- Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja 

 

Daftar Pernyataan 
 

Kuesioner Variabel Karakteristik Kewirausahaan (X1) 

 

 
Pernyataan 

Bobot Jawaban 

STS TS RR S SS 

Melakukan bisnis yang menguntungkan 

1 Saya mengajak karyawan berdiskusi 

dalam menjalankan bisnis. 

     

2 Saya memberikan promosi 

berkala. 

secara      

Mampu menanggung resiko bisnis 

3 Saya sudah memiliki rencana yang jelas 

untuk bisnis saya selama 5 tahun 

mendatang. 

     

4 Saya membuat rencana kerja setiap 
bulannya. 

     

Usaha yang ditekuni ada kesempatan untuk maju 

5 Ketika omzet turun saya 

tertantang untuk maju 

lebih      

6 Saya terpicu untuk sukses 

pesaing bisnis semakin banyak. 

ketika      

Pengusaha selalu inovatif 

7 Ketika ada produk baru saya berani 

untuk menjual produk tersebut 

     

8 Saya melakukan inovasi secara berkala.      

 

Kuesioner Variabel Motivasi Berwirausaha (X2) 

 

No. Pernyataan 
Bobot Jawaban 

STS TS RR S SS 

Laba 

1 Pelaku usaha termotivasi untuk 

memperoleh keuntungan/laba yang 

maksimal 

     

2 Pelaku usaha membuat target untuk 
keuntungan/laba yang ingin didapatkan 

     

Kebebasan 

3 Pelaku usaha lebih leluasa mengambil 

keputusan dalam menjalankan usaha 

miliknya 

     

4 Pelaku usaha berkreasi dan memilih 

produk yang ingin dijual 

     



 

 

 

 
 

Impian Personal 

5 Pelaku usaha mempunyai visi dan misi 

dari usaha yang ia jalankan 

     

6 Pelaku usaha ingin mencapai standar 

hidup yang diharapkan dari hasil 

usahanya 

     

Kemandirian 

7 Pelaku usaha mengandalkan 

kemampuan dirinya untuk mencapai 

keberhasilan 

     

8 Pelaku   usaha   mempunyai   semangat 
yang tinggi dalam memajukan usahanya 

     

 

Kuesioner Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 

 

No. Pernyataan 
Bobot Jawaban 

STS TS RR S SS 

Modal 

1 Pengusaha mempunyai modal sehingga 

dapat dipergunakan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi 

     

2 Pengusaha mempunyai modal sehingga 

hal yang penting bagi penyesuaian diri 
yang normal. 

     

Pendapatan 

3 Usaha yang dijalankan oleh mengalami 

peningkatan omset penjualan 

     

4 Target produktivitas sudah disusun dan 

direncanakan dengan baik 

     

Volume Penjualan 

5 Konsumen merasa puas dengan kualitas 

produk yang ditawarkan oleh 
Pengusaha 

     

6 Konsumen merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan oleh 

Pengusaha 

     

Tenaga Kerja 

7 Pengusaha sudah berhasil memperoleh 

laba setiap bulannya melalui tenaga 

kerja yang handal 

     

8 Pengusaha melakukan inovasi produk 

dan pemeliharaan agar kualitas produk 
semakin baik dibantu oleh tenaga kerja 

     

 
 

Terima Kasih 



LAMPIRAN 2 
 

 

 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
JENIS KELAMIN 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
Laki-Laki 29 60.4 60.4 60.4 

Valid Perempuan 19 39.6 39.6 100.0 

 Total 48 100.0 100.0  

 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
 
 

USIA 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
< 21 Tahun 3 6.3 6.3 6.3 

 21 - 30 Tahun 9 18.8 18.8 25.0 

Valid 31 - 40 Tahun 28 58.3 58.3 83.3 

 > 40 Tahun 8 16.7 16.7 100.0 

 Total 48 100.0 100.0  

 

Distribusi Responden Berdasarkan Lama Berwirausaha 

 
LAMA BERWIRAUSAHA 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

1 - 5 Tahun 6 12.5 12.5 12.5 

6 - 10 Tahun 18 37.5 37.5 50.0 
Valid     

> 10 Tahun 24 50.0 50.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  



LAMPIRAN 3 
 

 

 

Jawaban Responden Atas Variabel Karakteristik Kewirausahaan (X1) 
 

 
RESPONDEN 

KARAKTERISTIK KEWIRAUSAHAAN (X1) Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 X1 

1 3 3 1 5 2 1 1 2 18 

2 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

3 3 3 1 3 2 3 2 2 19 

4 5 3 3 3 3 1 1 3 22 

5 3 3 1 3 3 3 3 3 22 

6 2 2 3 2 3 2 3 3 20 

7 3 3 4 1 4 3 1 4 23 

8 3 3 3 3 3 1 3 3 22 

9 3 3 4 3 4 3 4 4 28 

10 5 5 5 1 5 5 5 5 36 

11 3 3 1 3 1 3 1 1 16 

12 2 2 4 2 4 1 4 4 23 

13 5 5 4 5 4 5 1 4 33 

14 4 4 5 4 5 4 5 5 36 

15 5 5 4 1 4 1 4 4 28 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

17 4 4 5 4 5 4 5 5 36 

18 5 5 5 5 5 1 5 5 36 

19 4 4 5 4 5 4 5 5 36 

20 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 3 3 4 3 4 3 4 4 28 

23 3 3 2 3 2 1 2 2 18 

24 3 3 3 3 3 3 1 3 22 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 3 3 4 3 4 1 4 4 26 

27 2 2 4 2 4 2 4 4 24 

28 2 2 4 3 4 1 1 2 19 

29 4 4 5 5 5 5 1 4 33 

30 2 2 4 3 4 3 4 2 24 

31 3 4 3 4 3 3 3 3 26 

32 3 4 3 4 3 3 4 3 27 

33 3 5 4 5 3 4 4 3 31 

34 4 5 4 5 4 4 2 4 32 

35 3 4 2 4 3 2 4 3 25 

36 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

37 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

38 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

39 4 4 5 4 4 5 4 4 34 



 

 

 

 
 

 
RESPONDEN 

KARAKTERISTIK KEWIRAUSAHAAN (X1) Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 X1 

40 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

41 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

42 4 5 4 4 5 5 5 4 36 

43 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

44 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

45 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

46 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

47 5 4 5 4 4 4 5 5 36 

48 5 4 4 4 3 4 5 4 33 

Total 183 185 182 181 184 160 171 180  



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
 

Jawaban Responden Atas Variabel Motivasi Berwirausaha (X2) 
 

 
RESPONDEN 

MOTIVASI BERWIRAUSAHA (X2) Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 X2 

1 2 2 5 1 1 1 2 4 18 

2 5 4 3 5 4 5 4 2 32 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 22 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

6 2 3 3 2 3 2 3 4 22 

7 3 4 3 3 4 3 4 3 27 

8 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

9 3 4 5 1 4 3 4 5 29 

10 5 5 3 5 5 5 5 4 37 

11 3 4 2 3 1 3 1 4 21 

12 2 4 5 2 4 2 4 4 27 

13 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

14 4 5 5 4 5 4 5 4 36 

15 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

16 5 5 4 1 5 5 5 5 35 

17 4 5 5 4 5 4 5 5 37 

18 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

19 4 5 5 1 5 4 5 4 33 

20 5 4 4 5 4 5 4 4 35 

21 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

22 3 4 3 1 4 3 4 2 24 

23 3 2 3 3 2 3 2 4 22 

24 5 4 4 3 3 3 3 4 29 

25 4 4 3 1 4 4 4 4 28 

26 3 4 2 3 4 3 4 4 27 

27 2 4 2 2 4 2 4 3 23 

28 2 4 4 2 4 3 2 5 26 

29 4 5 2 4 5 5 4 3 32 

30 2 4 3 2 4 3 2 3 23 

31 3 4 4 3 4 4 4 3 29 

32 3 4 5 3 4 5 5 3 32 

33 3 5 4 3 5 4 4 3 31 

34 4 5 5 4 5 5 5 4 37 

35 3 4 5 3 4 5 5 3 32 

36 4 5 5 4 5 5 5 4 37 

37 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

38 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 

 

 

 
 

 
RESPONDEN 

MOTIVASI BERWIRAUSAHA (X2) Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 X2 

40 4 5 5 4 5 5 5 4 37 

41 5 4 4 4 5 5 5 4 36 

42 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

43 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

44 5 4 4 4 5 5 5 4 36 

45 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

46 5 4 4 4 5 5 5 4 36 

47 4 5 5 5 4 4 4 5 36 

48 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

Total 180 199 187 162 192 187 191 189  



 

 

 

 

LAMPIRAN 5 
 

Jawaban Responden Atas Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 

 

 
RESPONDEN 

KEBERHASILAN USAHA (Y) Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Y 

1 3 2 3 2 3 3 2 3 21 

2 5 4 5 4 3 5 4 5 35 

3 3 2 3 2 3 3 2 3 21 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

6 2 3 2 3 5 2 3 2 22 

7 3 4 3 4 4 3 4 3 28 

8 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

9 3 4 3 4 2 3 4 3 26 

10 5 5 5 5 3 5 5 5 38 

11 3 1 3 1 4 2 4 3 21 

12 2 4 2 4 3 2 4 2 23 

13 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

14 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

15 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

16 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

17 4 5 4 5 3 4 5 4 34 

18 5 5 5 5 3 5 5 5 38 

19 4 5 4 5 3 4 5 4 34 

20 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 3 4 3 4 4 3 4 3 28 

23 3 2 3 2 4 3 2 3 22 

24 3 3 3 3 3 5 4 3 27 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 3 4 3 4 4 3 4 3 28 

27 2 4 2 4 4 2 4 2 24 

28 2 4 3 2 2 4 3 2 22 

29 4 5 5 4 4 5 5 4 36 

30 2 4 3 2 2 4 3 2 22 

31 3 4 3 3 3 4 3 3 26 

32 3 4 3 3 3 4 3 3 26 

33 3 5 4 3 3 5 4 3 30 

34 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

35 3 4 2 4 3 4 2 3 25 

36 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

37 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

38 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

39 4 4 5 4 4 4 5 4 34 



 

 

 

 
 

 
RESPONDEN 

KEBERHASILAN USAHA (Y) Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Y 

40 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

41 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

42 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

43 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

44 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

45 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

46 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

47 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

48 5 5 5 5 5 4 5 4 38 



LAMPIRAN 6 
 

 Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.788 8 

 

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Karakteristik Kewirausahaan (X1) 
 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 
P 

 Pearson 
Correlation 

1 .530**
 .209 .613**

 .456*
 .887**

 .021 .137 .776**
 

P1 
Sig. (2-tailed)  .003 .267 .000 .011 .000 .912 .471 .000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P2 

Pearson 
Correlation 

.530
**
 1 .200 .236 .842

**
 .643

**
 .197 .257 .737

**
 

Sig. (2-tailed) .003  .290 .210 .000 .000 .296 .170 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P3 

Pearson 
Correlation 

.209 .200 1 -.059 .238 .090 .453*
 .956**

 .569**
 

Sig. (2-tailed) .267 .290  .757 .205 .637 .012 .000 .001 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P4 

Pearson 
Correlation 

.613**
 .236 -.059 1 .215 .635**

 -.104 -.083 .540**
 

Sig. (2-tailed) .000 .210 .757  .253 .000 .584 .661 .002 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P5 

Pearson 
Correlation 

.456*
 .842**

 .238 .215 1 .624**
 .147 .303 .728**

 

Sig. (2-tailed) .011 .000 .205 .253  .000 .439 .104 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P6 

Pearson 
Correlation 

.887**
 .643**

 .090 .635**
 .624**

 1 .053 .075 .804**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .637 .000 .000  .782 .695 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P7 

Pearson 
Correlation 

.021 .197 .453*
 -.104 .147 .053 1 .523**

 .408*
 

Sig. (2-tailed) .912 .296 .012 .584 .439 .782  .003 .025 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P8 

Pearson 
Correlation 

.137 .257 .956**
 -.083 .303 .075 .523**

 1 .579**
 

Sig. (2-tailed) .471 .170 .000 .661 .104 .695 .003  .001 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
TOTAL 
P 

Pearson 
Correlation 

.776**
 .737**

 .569**
 .540**

 .728**
 .804**

 .408*
 .579**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .002 .000 .000 .025 .001  

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Reliability Statistics 
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 Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.778 8 

 

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Berwirausaha (X2) 
 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 
P 

 Pearson 
Correlation 

1 .429*
 .042 .461*

 .066 .490**
 .578**

 .356 .679**
 

P1 
Sig. (2-tailed)  .018 .825 .010 .727 .006 .001 .053 .000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P2 

Pearson 
Correlation 

.429
*
 1 .177 .949

**
 .185 .254 .373

*
 .580

**
 .773

**
 

Sig. (2-tailed) .018  .349 .000 .328 .175 .042 .001 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P3 

Pearson 
Correlation 

.042 .177 1 .166 .945**
 .520**

 -.114 .067 .511**
 

Sig. (2-tailed) .825 .349  .381 .000 .003 .549 .726 .004 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P4 

Pearson 
Correlation 

.461*
 .949**

 .166 1 .153 .265 .422*
 .631**

 .795**
 

Sig. (2-tailed) .010 .000 .381  .419 .157 .020 .000 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P5 

Pearson 
Correlation 

.066 .185 .945**
 .153 1 .574**

 -.173 .000 .495**
 

Sig. (2-tailed) .727 .328 .000 .419  .001 .359 1.000 .005 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P6 

Pearson 
Correlation 

.490**
 .254 .520**

 .265 .574**
 1 .227 .147 .681**

 

Sig. (2-tailed) .006 .175 .003 .157 .001  .228 .440 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P7 

Pearson 
Correlation 

.578**
 .373*

 -.114 .422*
 -.173 .227 1 .230 .535**

 

Sig. (2-tailed) .001 .042 .549 .020 .359 .228  .222 .002 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P8 

Pearson 
Correlation 

.356 .580**
 .067 .631**

 .000 .147 .230 1 .618**
 

Sig. (2-tailed) .053 .001 .726 .000 1.000 .440 .222  .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
TOTAL 
P 

Pearson 
Correlation 

.679**
 .773**

 .511**
 .795**

 .495**
 .681**

 .535**
 .618**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .005 .000 .002 .000  

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Reliability Statistics 
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 Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.876 8 

 

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 

 
Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 
P 

 Pearson 
Correlation 

1 .234 .469**
 .315 -.004 .411*

 .330 .511**
 .587**

 

P1 
Sig. (2-tailed) 

 
.213 .009 .090 .983 .024 .075 .004 .001 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P2 

Pearson 
Correlation 

.234 1 .535
**
 .879

**
 .350 .562

**
 .793

**
 .461

*
 .795

**
 

Sig. (2-tailed) .213  .002 .000 .058 .001 .000 .010 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P3 

Pearson 
Correlation 

.469**
 .535**

 1 .536**
 .192 .892**

 .565**
 .956**

 .862**
 

Sig. (2-tailed) .009 .002  .002 .310 .000 .001 .000 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P4 

Pearson 
Correlation 

.315 .879**
 .536**

 1 .355 .457*
 .823**

 .601**
 .824**

 

Sig. (2-tailed) .090 .000 .002  .054 .011 .000 .000 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P5 

Pearson 
Correlation 

-.004 .350 .192 .355 1 .254 .248 .207 .425*
 

Sig. (2-tailed) .983 .058 .310 .054  .175 .186 .273 .019 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P6 

Pearson 
Correlation 

.411*
 .562**

 .892**
 .457*

 .254 1 .483**
 .799**

 .813**
 

Sig. (2-tailed) .024 .001 .000 .011 .175  .007 .000 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P7 

Pearson 
Correlation 

.330 .793**
 .565**

 .823**
 .248 .483**

 1 .562**
 .793**

 

Sig. (2-tailed) .075 .000 .001 .000 .186 .007  .001 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
P8 

Pearson 
Correlation 

.511**
 .461*

 .956**
 .601**

 .207 .799**
 .562**

 1 .857**
 

Sig. (2-tailed) .004 .010 .000 .000 .273 .000 .001  .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
TOTAL 
P 

Pearson 
Correlation 

.587**
 .795**

 .862**
 .824**

 .425*
 .813**

 .793**
 .857**

 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .019 .000 .000 .000  

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Reliability Statistics 
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Uji Asumsi Klasik 
 

a. Uji Normalitas 

 Histogram 
 
 

 
 Normal P Plot 

 

 
 



   Kolmogrov Smirnov 
 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 

 
Normal Parametersa,b

 

 
 

Most Extreme Differences 

 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

 
 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

48 

0E-7 

1.89931721 

.090 

.075 

-.090 

.625 

.830 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 
 
 

b. Uji Multikolinearitas 

 
Coefficients

a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
(Constant) 

  

1 Karakteristik Kewirausahaan .215 4.651 

 Motivasi Berwirausaha .215 4.651 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 



c. Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 Scatterplot 
 



 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

 
Uji Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis dan Uji Koefisien Determinasi 

 

a. Uji Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 
(Constant) 2.523 1.535 

 
1.644 .107 

  

 

1 

Karakteristik 

Kewirausahaan 

 
.638 

 
.091 

 
.688 

 
7.038 

 
.000 

 
.215 

 
4.651 

 Motivasi 

Berwirausaha 

 
.308 

 
.104 

 
.288 

 
2.947 

 
.005 

 
.215 

 
4.651 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

 
 
 

b. Uji Hipotesis 

 Uji t 

 

Coefficientsa
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 
(Constant) 2.523 1.535 

 
1.644 .107 

1 Karakteristik Kewirausahaan .638 .091 .688 7.038 .000 

 Motivasi Berwirausaha .308 .104 .288 2.947 .005 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 



 

 

 
 
 

 Uji F 
 
 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 
Regression 1664.452 2 832.226 220.882 .000b

 

1 Residual 169.548 45 3.768 

 Total 1834.000 47  

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Berwirausaha, Karakteristik Kewirausahaan 

 
 
 
 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Model Summaryb

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .953a
 .908 .903 1.941 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berwirausaha, Karakteristik 

Kewirausahaan 

b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 
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Perhitungan Kontribusi Tiap Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 

 
Variables Entered/Removeda

 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

 
1 

Karakteristik 

Kewirausahaan 

 
. 

Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= .050, 

Probability-of-F-to-remove >= .100). 

 

2 
Motivasi 

Berwirausaha 

 

. 
Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= .050, 

Probability-of-F-to-remove >= .100). 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

 
 

Coefficientsa
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 
(Constant) 2.523 1.535 

 
1.644 .107 

1 Karakteristik Kewirausahaan .638 .091 .688 7.038 .000 

 Motivasi Berwirausaha .308 .104 .288 2.947 .005 

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

 

Correlations 

 
Karakteristik 

Kewirausahaan 

Motivasi 

Berwirausaha 

Keberhasilan 

Usaha 

 
Pearson Correlation 1 .886**

 .943**
 

Karakteristik 

Kewirausahaan 
Sig. (2-tailed) 

 
.000 .000 

 N 48 48 48 

 Pearson Correlation .886**
 1 .898**

 

Motivasi 

Berwirausaha 
Sig. (2-tailed) .000 

 
.000 

 N 48 48 48 

 Pearson Correlation .943**
 .898**

 1 

Keberhasilan 

Usaha 
Sig. (2-tailed) .000 .000 

 

 N 48 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


